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ABSTRAK 
 

Purwaningsih, Eli. 2011. Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Berdasarkan 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Siswa Kelas X SMA Sang Timur 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi, Yogyakarta: PBSID. FKIP. 
Universitas Sanata Dharma. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi, 
(2) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang orang 
tuanya berstatus sosial ekonomi rendah, dan (3) mendeskripsikan perbedaan 
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus 
sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 
rendah. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta 
yang terdiri dari 18 siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dan 
22 siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah. Orang tua siswa 
SMA Sang Timur Yogyakarta yang berstatus sosial ekonomi rendah lebih banyak, 
jadi data diambil secara acak agar jumlahnya sama yaitu sebanyak 18 siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner dan 
perintah menulis karangan argumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan mengambil data tentang status sosial ekonomi orang tua siswa 
menggunakan kuesioner dan menentukan skor masing-masing siswa, selanjutnya 
peneliti mengambil data karangan argumentasi siswa, dan mengoreksi serta 
memberi skor pada karangan siswa. Analisis data yang digunakan adalah dengan 
menghitung nilai rata-rata dua kelompok siswa, mengkonversikan nilai ke dalam 
skala sepuluh dan ke dalam persentase skala sepuluh, serta analisis tes-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan menulis karangan 
argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi hampir 
sedang, (2) kemampuan menulis karangan argumentasi siwa yang orang tuanya 
berstatus sosial ekonomi rendah hampir sedang, dan (3) terdapat perbedaan tidak 
signifikan antara kemampuan siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang 
orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya 
berstatus sosial ekonomi rendah dalam menulis karangan argumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, sekolah, dan peneliti yang lain. Guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan materi dan metode pembelajaran yang 
yang bervariasi dalam pembelajaran khususnya pembelajaran menulis karangan 
argumentasi, serta pemberian tugas diluar kelas untuk mengantisipasi kejenuhan 
siswa. Pihak sekolah hendaknya melengkapi fasilitas sekolah yang dapat 
mendukung keberhasilan belajar siswa seperti tersedianya buku dan berbagai 
media untuk mengakses informasi agar kemampuan siswa, khususnya 
kemampuan menulis karangan argumentasi menjadi lebih baik. Hendaknya 
peneliti yang lain, jika ingin meneliti hal yang sejenis dapat menggunakan dua 
sekolah atau lebih.  
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ABSTRACT 
 

Purwaningsih, Eli. 2011. The Ability Difference in Writing Essay Based on 
the Parents’ Socio-Economical Status of the X Grade Students  of SMA Sang 
Timur Yogyakarta in the Academic Year of 2010/2011. Thesis. Yogyakarta: 
PBSID. FKIP. Sanata Dharma University. 
 

The research intended to: (1) describe the ability writing argumentative 
essay for the students  whose parents have higher socio economical status,          
(2) describe the ability writing argumentative essay for the students  whose 
parents have lower socio-economical status, and (3) describe the ability 
differences writing argumentative essay for the students whose parents have 
higher socio-economical status and for the students whose parents have lower 
socio-economical status. 

The research population was the students of Grade X of  SMA Sang Timur 
Yogyakarta consisting 18 students whose parents have higher socio-economical 
status and 22 students whose parents have lower socio-economical status. The 
parents of SMA Sang Timur Yogyakarta students who have lower socio-
economical status are more then those who have the ligher socio-economical 
status, this the data was taken randomly to equalize the amount that are 18 
students. 

The research instruments used in were questionnaire and writing test. The 
researcher used questionnaire to collect the data about the parents’ socio-
economical status, followed by the scoring activities for each student. 
Subsequently, the researcher took the data from the students’ writing, examined 
the students’ writing, and gave the score for the writing. The data analysis 
technique used in the research was the calculation of the average score for the two 
groups of students, converted the score into a ten point scale and into a ten point 
percentage scale, and also the test-t analysis. 

The research  findings are: (1) the students whose parents have higher socio-
economical status are at the intermediate lever of argumentative writing ability, 
(2) the students whose parents have lower socio-economical status are at the 
intermediate level of argumentative writing ability, and (3) there is not a 
significant discrepancy between the students whose parents have higher socio-
economical status and the students whose parents have lower socio-economical 
status in the trem of their argumentative writing ability. 

Based on the findings, the researcher suggests: fist, for the Bahasa Indonesia 
teachers, to use the more variations of teaching materials and methods in their 
teaching activities especially when teaching argumentative writing. The teacher 
should also give the out of classroom  activities to anticipate students’ boredom. 
Second, for the schools, it is suggested that the school will give the more facilities 
to support the teaching learning activities in order to enhance the students’ 
learning performances. The facilities could be in the from of books or other media 
that would be helpful for the students in accessing the information needed. Third, 
for future researchers, it is expected that the future researchers will conduct the 
same research with the more population (two or more school). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk 

sosial, secara naluriah manusia terdorong untuk bergaul dengan sesama. Agar 

dapat bergaul dengan sesama seseorang harus mempunyai kemampuan 

berkomunikasi. Agar dapat berkomunikasi seseorang harus menguasai beberapa 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Semakin baik penguasaan seseorang terhadap bahasa semakin baik pula 

kemampuannya dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 

Setiap keterampilan mempunyai hubungan yang erat dengan proses-proses 

yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mendasari pikirannya. Sema-kin 

terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya 

(Tarigan, 1985: 1). Salah satu keterampilan bahasa yang akan dibahas adalah 

keterampilan menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 

lain (Tarigan. 1985: 3). Seseorang dapat mengekspresikan pikiran ataupun 

perasaannya dengan menulis. Selain itu, seseorang juga dapat mengetahui tingkat 

penguasaan bahasa dan kemampuannya dalam menyusun karangan atau hasil 

tulisannya dengan menulis. 
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Menulis tampaknya merupakan hal yang sangat sederhana dan semua 

orang dapat melakukannya. Namun pada kenyataannya kegiatan menulis tidak 

semudah yang kita bayangkan dan tidak banyak orang yang menyukainya. Se-

perti yang dijelaskan oleh Slamet (2007: 105) seseorang enggan menulis karena 

tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat, dan tidak tahu bagai-

mana harus menulis. Ketidaksukaan tidak lepas dari pengaruh lingkungan 

keluarga dan masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran menulis atau me-

ngarang di sekolah yang kurang memotivasi dan merangsang minat sehingga 

mempengaruhi kemampuan menulis siswa. 

Berkaitan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan 

menulis anak, peneliti mengambil salah satu faktor  untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan menulis yaitu status sosial ekonomi orang tua. Alasan peneliti 

memilih faktor status sosial ekonomi orang tua karena seperti yang dijelaskan 

Hurlock dalam bukunya Syamsu Yusuf (2009: 39)  bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak yang dapat mempengaruhi 

pola pikir anak. 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara ke salah satu sekolah 

swasta  yaitu SMA Sang Timur Yogyakarta, peneliti menemukan satu topik yang 

menarik yang selama ini belum pernah diteliti di Prodi PBSID yaitu perbedaan 

kemampuan menulis karangan berdasarkan status sosial ekonomi orang tua. 

Karangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah karangan argumentasi. 
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Penliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indo-

nesia dan guru Bimbingan Konseling mengenai status sosial ekonomi orang tua 

siswa pada hari Jumat, 26 November 2010. Hasil wawancara menunjukkan 

adanya perbedaan antara status sosial ekonomi orang tua siswa yang satu dengan 

siswa yang lain, khususnya siswa kelas X.  Hal ini diperkuat dengan adanya data 

administrasi siswa yang diperoleh dari bidang Tata Usaha yang menunjukkan 

perbedaan pekerjaan dan penghasilan orang tua siswa yang satu dengan pekerjaan 

orang tua siswa yang lain berbeda. Adapun subjek  penelitian yang akan penulis 

gunakan adalah seluruh siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta. 

Peneliti mengambil judul Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan 

Berdasarkan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa kelas X SMA Sang Timur 

Yogyakarta, Tahun Ajaran 2010/2011. Peneliti mengambil judul tersebut karena 

peneliti ingin membuktikan apakah benar status sosial ekonomi orang tua dapat 

mempengaruhi kemampuan menulis siswa. Berdasarkan kurikulum, siswa baru 

belajar mengarang argumentasi pada tingkat SMA. Hasil karangan siswa akan 

digunakan oleh peneliti untuk mencari perbedaan kemampuan menulis karangan 

argumentasi  anatara siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah 

dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Seberapa tinggi kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

tinggi? 

2. Seberapa tinggi kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah? 

3. Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah? 

C. Tujuan Penellitian 

Bertolak dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

tinggi. 

2. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah. 

3. Mendeskripasikan perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus 

sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru mata 

pelajaran, sekolah, orang tua siswa, maupun peneliti yang lain. 

1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

Deskripsi data hasil karangan siswa dapat memberi manfaat bagi guru mata 

pelajaran untuk mengetahui kemampuan menulis karangan peserta didiknya,  

2. Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa terhadap hasil belajar 

khususnya belajar menulis karangan. 

3. Bagi wali murid atau masyarakat luas 

Bagi wali murid atau masyarakat luas, penelitian ini dapat memberi gambaran 

atau dasar pengetahuan tentang hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar 

anaknya di sekolah. Diharapkan dengan  adanya penelitian ini orang tua akan 

lebih memperhatikan sarana pembelajaran yang mendukung keberhasilan 

anaknya.  

4. Peneliti yang lain 

Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

terhadap penelitian sejenis sehingga dapat bermanfaat terhadap penelitian 

yang sedang dilakukan. 
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Istilah Oprasional 

1. Variabel Penelitian 

Berdasarkan status hubungannya variabel dalam penelitian ini ada dua 

macam, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel bebasnya 

adalah status sosial ekonomi orang tua dan variabel terikatnya adalah kemampu-

an menulis karangan. 

2. Definisi Istilah Oprasional 

a. Menulis  

‘Menulis’ merupakan padan kata ‘mengarang’ (The Liang Gie, 1995: 17). 

Menurut (Tarigan: 1985, Slamet: 2007, Ahmad: 1988, Akaidah: 1989) menulis 

merupakan jenis keterampilan bahasa yang menuntut kreativitas seseorang dalam 

menggali ide yang berasal dari sebuah pengalaman atau pengetahuan serta cara 

penyampain (penulisannya) secara profesional sehingga mudah dipahami dan 

dapat menarik perhatian pembaca. 

b. Karangan  

Menurut (Tarigan: 1985, Keraf: 2003, Slamet: 2007, Gie: 1995, Achmad: 

1988, Wiedarti: 2005) karangan adalah suatu rangkaian kata atau kalimat sebagai 

hasil perwujudan gagasan ide seseorang secara professional sehingga dapat 

dipahami dan menarik perhatian pembaca. 

c. Karangan argumentasi 

Menurut (Tarigan: 1985, Keraf: 2003, Slamet: 2007, Gie: 1995) karangan 

argumentasi adalah tulisan yang mendasarkan pada pemikiran yang kritis dan 
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logis yang disertai bukti-bukti untuk memperkuat gagasannya sehingga dapat 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. 

d. Status sosial ekonomi 

Menurut (Soekanto: 1990, Sitorus: 2000) kedudukan sosial (social status) 

adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan 

orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasinya dan hak-hak 

serta kewajibannya. Status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang di dalam 

masyarakat menurut kriteria ekonomi atau pengelompokan masyarakat menurut 

kekayaan. 

F. Sistematika Penyajian 

Skripsi ini diawali dengan Bab 1 yaitu pendahuluan. Pendahuluan berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, variabel penelitian, 

dan batasan istilah, serta sistematika penyajian. Bab II adalah landasan teori, yang 

membahas tentang tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan, kajian 

pustaka, kerangka berpikir, serta hipotesis. Bab III adalah metodologi penelitian. 

Bab ini menjabarkan mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

teknik analisis data.  Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang 

membahas deskripsi data, analisis data penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. Bab V adalah penutup. Penutup berisi kesimpulan hasil penelitian, 

implikasi hasil penelitian, dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitan Terdahulu 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Monica Indraswari Rini Dewanti dan penelitian yang dilakukan 

oleh Yasinta Retno Ristanti.  

Penelitian Monica Indraswari Rini Dewanti berjudul Perbedaan Ke-

mampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 1 Program Akuntansi, 

Program Sekretaris, dan Program Penjualan SMK Katolik Klaten. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 1 Program 

Akuntansi, Program Sekretaris, dan Program Penjualan dalam membuat pen-

dahuluan, isi, dan penutup karangan argumentasi, (2) mendeskripsikan ke-

mampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas 1 SMK Katolik  Klaten. 

Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) kemampuan siswa kelas 

1 Program Akuntansi dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup ka-rangan 

argumentasi termasuk dalam kategori cukup, (2) kemampuan siswa kelas 1 

Program Sekretaris dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan 

argumentasi termasuk dalam kategori cukup, (3) kemampuan siswa kelas satu 

Program Penjualan dalam membuat pendahuluan, isi, dan penutup karangan 

argumentasi termasuk dalam kategori cukup. 

Penelitian Yasinta Retno Ristanti berjudul Perbedaan Kemampuan SMA 

Kolese De Britto dan SMA Stella Duce II Kelas Dua dalam Menulis Karangan 
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Argumsentasi Tahun Ajaran 2004/2005. Tujuan penelitian ini adalah (1) men-

deskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas II SMA 

Kolese De Britto, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumen-

tasi siswa kelas II SMA Stella Duce 1, dan (3) mendeskripsikan perbedaan ke-

mampuan karangan argumentasi antara siswa kelas II SMA Kolese De Britto dan 

SMA Stella Duce 1. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) kemampuan 

menulis karangan argumentasi siswa SMA Kolese De Britto hampir sedang,   (2) 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa SMA Stella Duce 1 hampir 

sedang, dan  (3) tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa 

kelas II SMA Kolese De Britto dan SMA Stella Duce 1 dalam menulis karangan 

argumentasi.  

Kedua penelitian di atas sama-sama meneliti perbedaan kemampuan 

menulis karangan argumentasi. Namun, hal yang digunakan sebagai pembeda 

antara dua peneliti di atas berbeda. Monica Indraswari Rini Dewanti mem-

bedakan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa berdasarkan program 

jurusan yaitu Program Akuntansi, Program Sekretaris, dan Program Penjualan. 

Sedangkan, Yasinta Retno Ristanti membedakannya berdasarkan jenis kelamin.  

Berdasarkan dua penelitian sejenis yang telah diuraikan di atas, peneliti 

melihat bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan-

nya penelitian yang akan dilakukan sekarang membahas perbedaan kemampuan 

menulis karangan khususnya karangan argumentasi dilihat dari status sosial 

ekonomi orang tua, sedangkan penelitian terdahulu tidak melihat perbedaannya 
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berdasarkan status sosial ekonomi. Dengan demikian penelitian ini masih relevan 

untuk diteliti. 

B. Kajian Pustaka 

1. Menulis 

Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang dipe-

lajari sejak anak masuk sekolah. Hal ini berbeda dengan kemampuan menyimak 

dan berbicara yang dipelajari di lingkungan keluarga sebelum masuk sekolah. 

Seperti halnya ketiga keterampilan bahasa lainnya, menulis merupakan suatu 

proses perkembangan. Keterampilan menulis tidak datang dengan sendirinya. 

Menulis menuntut adanya pengalaman, waktu, latihan, kesempatan, dan lain-lain 

sehingga apa yang menjadi tujuan penulis akan tercapai (Tarigan, 1985: 8-11). 

Menurut The Liang Gie (1995: 17) menulis merupakan padan kata 

mengarang yang didefinisikan sebagai kegiatan seseorang mengungkapkan 

gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami. Y. Slamet (2007: 96) mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan. 

Menurut Crimmon (Slamet, 2007: 96), menulis merupakan kegiatan 

menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan 

ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya 

dengan mudah dan jelas. Menulis bukan hanya melahirkan pikiran-pikiran atau 

perasaan saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, 

dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. 
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M. Ahmad (1988: 3), menyatakan bahwa menulis merupakan suatu sarana 

dan alat utama untuk pencarian, penemuan (discovery), dan daya tahan kelompok 

profesional, serta sebagai suatu aktivitas profesional yang mungkin timbul sebagai 

suatu sarana dan alat ketahanannya di dalam suatu konteks percepatan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Dengan begitu menulis 

dapat membantu seseorang untuk berpikir lebih mudah segala hal terutama dalam 

bidang pendidikan.  

Menulis merupakan salah satu kegiatan belajar yang menuntut sejumlah 

pengalaman, pengetahuan, serta keterampilan. Wujud dari kegiatan menulis 

adalah adanya karangan atau tulisan yang terwujud pada prestasi yang dicapai 

oleh individu (Akhaidah, 1989: 2). Namun pada kenyataannya tidak banyak orang 

yang menyukai kegiatan menulis. Menurut Slamet (2007: 105) orang tidak suka 

menulis karena adanya pengaruh keluarga,  masyarakat, serta pengalaman 

pembelajaran menulis atau mengarang di sekolah yang kurang memotivasi dan 

merangsang minat sehingga dapat mempengaruhi kemampuan menulis anak.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan jenis 

keterampilan bahasa yang menuntut kreativitas seseorang dalam menggali ide 

yang berasal dari sebuah pengalaman atau pengetahuan serta cara penyampaian 

(penulisannya) secara professional sehingga mudah dipahami dan dapat menarik 

perhatian pembaca. 

Dalam komunikasi melalui bahasa tulis (Achmad, 1988: 1) berpendapat 

bahwa karangan atau tulisan disebut juga komposisi yang artinya suatu kata-kata 

atau kalimat yang semula terpisah menjadi suatu rangkaian yang utuh dan tepat. 
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Dalam dunia karang-mengarang, karangan dibedakan menjadi dua yaitu karangan 

fiksi dan karangan non fiksi (Wiedarti, 2005: 1 dan 71). Adapun jenis karangan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah karangan non fiksi. Karangan non 

fiksi yang dimaksud disini adalah karangan argumentasi.  

The Liang Gie (1995, 17) mendefinisikan karangan sebagai hasil 

perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan 

dimengerti oleh pembaca. Dalam dunia pendidikan karangan dipandang sebagai 

suatu strategi kognitif yang tepat untuk menuangkan ide serta melatih 

keterampilan intelektual (Achmad, 1988: 22). 

J.N Hook dalam Achmad (1988: 23) mengemukakan bahwa tulisan atau 

karangan merupakan suatu medium yang penting bagi ekspresi diri dalam bahaha 

untuk menemukan makna. Seperti yang telah dijelaskan oleh Slamet (2007: 104) 

bahwa untuk menghasilkan suatu tulisan yang baik dan menarik, seseorang harus 

rajin berlatih dan tidak boleh beranggapan bahwa menulis tidak dapat 

memberikan manfaat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karangan adalah 

suatu rangkaian kata atau kalimat sebagai hasil perwujudan gagasan ide seseorang 

secara professional sehingga dapat dipahami dan menarik perhatian pembaca. 

Selanjutnya, untuk menghasilkan suatu tulisan atau karangan yang baik 

dan menarik, seseorang harus rajin berlatih dan tidak boleh beranggapan bahwa 

menulis tidak dapat memberikan manfaat. Tanpa disadari dengan menulis 

seseorang dapat me-ningkatkan daya kreativitas, kemandirian, kecerdasan, 
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penumbuhan keberanian, dan mendorong kemauan serta kemampuan 

mengumpulkan informasi (Slamet, 2007: 104).  

Karangan atau tulisan yang baik dan menarik adalah karangan yang mudah 

dipahami oleh pembaca. Karangan akan mudah dipahami karena mengikuti asas-

asas dalam mengarang. Menurut The Liang Gie ada enam asas karang-mengarang 

yaitu kejelasan, keringkasan, ketepatan, kesatupaduan, per-tautan, dan 

pengharakatan (1995: 21-85). Berikut ini akan dijelaskan enam asas karang-

mengarang itu. 

a. Asas kejelasan 

Suatu karangan akan dapat dipahami oleh pembaca jika karangan itu jelas 

dan isinya tidak mungkin disalahtafsirkan. Karangan yang jelas sekurang-

kurangnya memiliki empat ciri yaitu: (1) karangan yang dapat dengan mudah di-

pahami oleh pembaca, (2) kalimat yang digunakan sederhana atau tidak ber-

lebihan, (3) pokok persoalan disampaikan secara langsung, (4) karangan dapat 

melukiskan ide-ide dalam pemikiran penulis secara tepat. 

Selain itu, untuk menghasilkan karangan yang jelas penulis harus mema-

hami pedoman karang mengarang. Tulisan atau karangan yang jelas adalah ka-

rangan yang menggunakan kalimat-kalimat pendek dan sederhana yang cara 

penyampaiannya seperti orang bercakap-cakap. Selain itu, kata-kata yang di-

gunakan hendaknya bervariasi, konkret, dan sudah umum dikenal sehingga isi 

karangan mudah ditangkap oleh pembaca. Selanjutnya setiap kata yang digunakan 

harus memiliki peranan dalam karangan karena  kata-kata yang tidak perlu hanya 

akan melelahkan pembaca. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



14 
 

b. Keringkasan 

Kata yang digunakan dalam suatu karangan tidak berlebihan, ide-ide di-

sampaikan tidak diulang-ulang, dan gagasan yang disampaikan tidak berputar-

putar. 

c. Ketepatan 

Suatu karangan dikatakan tepat jika dapat menyampaikan ide-ide kepada 

pembaca yang sesuai dengan maksud penulis. Supaya karangan yang dibuatnya 

tepat, pengarang harus memperhatikan aturan ketatabahasaan, ejaan, tanda baca, 

dan kelaziman pemakaian bahasa. 

d. Kesatupaduan 

Hal yang disampaikan dalam karangan berkisar satu gagasan pokok. Isi 

keseluruhan karangan yang terdiri dari beberapa alinea tidak menyimpang dari 

jalur gagasan pokok yang telah ditentukan. Selain itu, dalam satu alinea hanya 

mengandung satu ide pokok. 

e. Pertautan 

Kalimat satu dengan yang lain dalam suatu alinea ataupun antaralinea 

harus saling terkait. Jadi, terdapat keterkaitan sejak awal hingga akhir karangan. 

f. Pengharakatan 

Butir-butir ide yang penting dalam suatu karangan diungkapkan dengan 

penekanan atau penonjolan tertentu sehingga mengesan kuat dalam pikiran 

pembaca. 
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Selain asas karang mengarang, untuk menghasilkan tulisan yang baik se-

hingga tujuan disusunnya suatu tulisan dapat tercapai, penulis harus memper-

hatikan hal-hal berikut ini. 

a. Maksud dan tujuan penulis, yaitu hal yang ingin dicapai penulis serta 
adanya perubahan yang diharapkan akan terjadi pada pembaca setelah 
membaca tulisannya.  

b. Pembaca atau pemirsa, yaitu orang yang akan membaca atau menikmati 
karyanya. Setiap tulisan tidak hanya memilih suatu pokok pembicaraan 
yang cocok dan serasi, tetapi ia harus memperhatikan siapa sasaran pem-
bacanya, apakah anak-anak, remaja, atau orang dewasa. 

c. Waktu dan kesempatan, yaitu keadaan yang melibatkan berlangsungnya 
suatu kejadian tertentu, waktu, tempat, dan situasi yang menuntut per-
hatian langsung, masalah yang menuntut pemecahannya, serta pertanyaan 
yang menuntut jawaban (Tarigan, 1985: 22-23). 
 
 

2. Karangan Argumentasi 

Weaver dalam Tarigan (1985: 27) membedakan tulisan atau karangan 

berdasarkan bentuknya menjadi empat macam, yaitu eksposisi, deskripsi, narasi, 

dan argumentasi. Keempat jenis tulisan atau karangan itu masing-masing 

mempunyai suatu tujuan atau manfaat. Adapun tujuan atau manfaat dari suatu 

tulisan tergantung apa yang akan diungkapkan oleh penulis yang nantinya akan 

tercermin dalam bentuk tulisan (Tarigan, 1985: 27). Pendapat tersebut didukung 

oleh The Liang Gie (1995: 23) yang menyatakan bahwa ada empat cara orang 

mengutarakan ide atau gagasannya yaitu dalam bentuk bercerita (narasi), 

melukiskan (deskripsi), memaparkan (eksposisi), dan membincangkan 

(argumentasi). Adapun jenis karangan yang akan dibicarakan di sini berkaitan 

dengan penelitian adalah ka-rangan argumentasi. 

Karangan argumentasi adalah karangan yang memberikan alasan atau 

bukti-bukti untuk memperkuat pendirian atau gagasannya. Bukti atau alasan yang 
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dimaksud berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar 

mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan 

penulis. Melalui karangan argumentasi, penulis berusaha merangkaikan sedemi-

kian rupa fakta-fakta yang mendasari suatu pendapat sehingga ia mampu me-

nunjukkan suatu pendapat itu benar atau tidak  (Keraf, 2003: 3).  

Untuk memperluas pengetahuan dan pandangan pembaca terhadap ke-

benaran fakta atau pendapat, karangan argumentasi memberikan bukti-bukti ber-

dasarkan suatu proses penalaran atau pemikiran yang kritis dan logis (Keraf, 

2003: 4). Menurut Slamet (2007: 104) karangan argumentasi adalah karangan 

yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang 

disampaikan oleh penulisnya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karangan 

argumentasi adalah tulisan yang mendasarkan pada pemikiran yang kritis dan 

logis yang disertai bukti-bukti untuk memperkuat gagasannya sehingga dapat 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Kemampun berpikir kritis dan logis 

setiap orang pasti berbeda-beda. Oleh karena itu, kemampuan menulis karangan, 

khususnya karangan argumentasi setiap orang pasti berbeda pula. 

Suatu tulisan itu berupa karangan argumentasi atau bukan, dapat dikenali 

dari ciri-ciri karangan argumentasi, yaitu: (1) berusaha mempengaruhi sikap dan 

pemikiran pembaca sehingga mereka dapat seperti pemikiran penulis, (2) adanya 

usaha untuk membuktikan kebenaran suatu masalah, (3) adanya fakta atau data 

yang digunakan untuk membuktikan kebenaran masalah (Keraf, 2003: 3-5). 
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Adapun tujuan karangan argumentasi adalah mengubah sikap dan 

pendapat orang lain yang bertolak dari dasar-dasar tertentu, menuju sasaran yang 

hendak dicapai. Dasar yang digunakan dalam karangan argumentasi adalah pe-

nulis harus mengetahui subjek yang akan dikemukakan serta mempertimbang-kan 

pendapat orang lain yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri (Keraf, 2003: 

101-102).  

Pada umumnya setiap karangan, baik panjang ataupun pendek memiliki 

tiga bagian atau garis besar karangan, yaitu bagian pembuka (pendahuluan), 

bagian isi, dan bagian penutup (The Liang Gie, 1995: 67). Demikian juga 

karangan argumentasi. Hal itu didukung pendapat Keraf (2003: 104-107) yang 

menyatakan bahwa karangan argumentasi terdiri dari tiga bagian inti, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup (kesimpulan). Di bawah ini dijelaskan ketiga bagian 

itu. 

a. Pendahuluan  

Bagian pendahuluan bermaksud untuk menarik dan memusatkan perhati-

an pembaca pada argumen yang akan disampaikan serta menunjukkan alasan 

argumen itu disampaikan. Selain itu, pada bagian pendahuluan diperlukan ada-nya 

fakta-fakta yang mendukung permasalahan. Fakta-fakta pada bagian pen-dahuluan 

harus diseleksi agar penulis tidak melakukan hal-hal yang justru ber-sifat 

argumentatif baru akan diungkapkan pada tubuh argumentasi. 

Untuk menetapkan bahan yang diperlukan dalam bagian pendahuluan 

penulis melakukan beberapa hal, yaitu sebagai berikut. 
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1) Penulis harus menegaskan mengapa persoalan itu perlu dibahas saat 

ini. Bila dianggap waktunya tepat untuk mengemukakan persoalan itu, serta dapat 

dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa lainnya yang mendapat perhatian, maka 

fakta-faktanya merupakan titik tolak yang sangat baik. 

2) Penulis harus menjelaskan juga latar belakang historis yang mem-

punyai hubungan dengan persoalan yang akan diargumentasikan. Namun 

demikian, apa yang diuraikan dalam pendahuluan tidak boleh terlalu banyak, 

karena pendahuluan hanya sekedar menimbulkan keinginan bukan menguraikan 

permasalahan. 

3) Dalam bagian pendahuluan penulis argumentasi mengakui kadang-

kadang ada persoalan yang tidak dimasukkan dalam argumentasi. Penulis harus 

dapat membedakan hal-hal yang berhubungan dengan selera dan hal-hal yang 

bertalian dengan fakta, sehingga dengan menggunakan dasar tersebut ia dapat 

bergerak maju dengan menggunakan fakta-fakta itu (Keraf, 2003:104-106). 

b. Isi 

Seluruh proses penyusunan argumen terletak pada kemahiran dan keahli-

an penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang diung-

kapkan itu benar sehingga isi yang disimpulkannya itu benar. Hakikat kebenaran 

mencakup persoalan penyediaan jalan pikiran yang benar bagi pembaca, sehing-

ga mereka dapat menerima bahwa kesimpulan itu benar (Keraf, 2003: 106). 

Kebenaran dalam jalan pikiran dan isi mencakup kecermatan mengada-kan 

seleksi fakta yang benar, kemahiran menyusun bahan secara baik dan ter-atur, 

kekritisan dalam berpikir, kemahiran menyajikan fakta, kesaksian, premis, dan 
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sebagainya. Oleh karena itu, kebenaran harus dianalisa, disusun, dan di-

kemukakan dengan melakukan observasi, eksperimen, penyusunan fakta, bukti 

dan jalan pikiran yang logis. 

Selama menggarap argumentasinya, penulis harus menempatkan dirinya 

sebagai pembaca, misalnya dengan menanyakan apakah bukti itu dapat diterima 

jika ia berada di tempat pembaca. Saat menuangkan argumennya penulis harus 

berusaha agar bukti yang disajikan benar-benar hidup (Keraf, 2003: 106). 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan mempunyai dua fungsi yaitu (1) sebagai penutup atau rang-

kuman, (2) untuk menyajikan hal-hal penting yang perlu diingat oleh pembaca. 

Membuat kesimpulan bukanlah hal yang mudah (Tarigan, 1985: 106).  

Hal yang harus diperhatikan saat membuat kesimpulan yaitu kesimpulan 

dibuat sesingkat mungkin namun tetap mencakup persoalan yang hendak di-

selesaikan. Dalam membuat kesimpulan, sang penulis dapat saja kembali pada 

beberapa ungkapan di bagian pendahuluan, merangkum pokok-pokok penting isi. 

Selain itu, penulis juga dapat memberikan saran untuk menindaklanjuti tuli-

sannya, membahas implikasinya, atau menunjukan kegunaan hasil tulisannya. 

Menurut Gorys Keraf  (2003: 107) isi yang disimpulkan tetap meme-lihara 

tujuan dan berusaha untuk menyegarkan kembali ingatan pembaca ten-tang apa 

yang akan dicapai, serta memberi alasan mengapa isi  karangan dapat diterima 

sebagai sesuatu yang logis. 

Ketiga bagian karangan itu memiliki hubungan yang erat dan saling ber-

talian. Jika bagian pendahuluan menjelaskan pokok persoalan atau ide pokok yang 
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akan dibahas, bagian isi membahas secara detail persolan atau ide pokok yang 

ada, dan bagian penutup memberikan kesimpulan mengenai hal-hal pokok yang 

terdapat pada pendahuluan dan isi. 

3. Kriteria Penilaian Karangan 

Meski telah dipaparkan bagaimana menyusun suatu karangan yang baik 

dan benar, tidak menutup kemungkinan seseorang membuat suatu karangan tidak 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada. Untuk menilai suatu karangan 

apakah sudah baik dan benar atau tidak, perlu adanya pedoman penilaian atau 

kriteria penilaian. Menurut Nurgiyantoro (2009: 207-308) kriteria penilaian 

karangan meliputi isi karangan, organisasi karangan, kosakata, tata bahasa, dan 

mekanik. Kriteria penilaian tersebut berlaku untuk semua jenis ka-rangan 

termasuk karangan argumentasi. Adapun  keriteria penilaian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Judul karangan 

Judul merupakan syarat dari sebuah karangan yang langsung mengenai 

topik pembahasan dan wajib hadir. Judul yang baik adalah judul yang dapat 

merangsang perhatian pembaca dan sesuai dengan tema. Judul suatu karangan 

tidak mengungkapkan seluruh isi karangan, tetapi sekedar membayangkan isi 

karangan tersebut. Selain itu, judul yang baik harus memenuhi beberapa syarat 

yaitu (1) judul harus relevan artinya judul itu harus mempunyai pertalian dengan 

temanya atau ada pertalian dengan beberapa bagian penting tema tersebut,       (2) 

judul harus privokatif yaitu judul dapat menimbulkan rasa keingintahuan pembaca 

terhadap isi karangan, dan (3) judul harus singkat maksudnya judul tidak boleh 
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dalam bentuk kalimat atau frasa yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau 

rangkaian kata yang singkat (Keraf: 1984: 128-129).  

Selanjutnya, penulisan judul juga harus memperhatikan segi teknis dan 

estetisnya. Menurut Keraf (1984: 254) judul karangan selalu ditempatkan di-

bagian tengah atas dan ditulis dengan huruf kapital. Antara judul bab dengan teks 

diberi jarak empat spasi, atau 2-3 baris jika ditulis  di kertas bergaris, atau 2-3 cm 

jika ditulis dengan tangan dikertas HVS. Judul juga tidak boleh di-tempatkan 

dalam tanda kutip atau digarisbawahi, dan tidak boleh diberi tanda titik. 

b. Organisasi karangan  

Pada umumnya organisasi karangan terdiri dari tiga bagian yaitu pen-

dahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian memiliki fungsi yang berbeda-beda. 

1) Pendahuluan  

Bagian pendahuluan berfungsi untuk menarik minat pembaca dan 

menjelaskan ide pokok karangan (Slamet, 2007: 100). Menurut Sujanto (1988: 

168) pendahuluan pada suatu karangan atau esai merupakan bagain yang 

sangat penting. Bagian pendahuluan berisi paparan topik yang akan dibahas, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, serta isi karangan secara garis besar 

yang nantinya dapat menarik perhatian pembaca.   

2) Isi 

Isi karangan merupakan bagian yang dapat menjawab pertanyaan atau 

permasalahan yang diajukan pada bagian pendahuluan. Selain itu, isi ka-rangan 

harus dapat menggambarkan judul karangan dengan jelas, ekspresif, logis, 

sistematis, dan didukung oleh informasi yang padat. Penjabaran isi ka-rangan 
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dapat berupa pengalaman, lingkungan hidup atau kehidupan, ke-agamaan, 

pendidikan, dan lain-lain (Slamet, 2007: 100). 

3) Penutup  

Apabila pada bagian pendahuluan penulis menyajikan gambaran secara 

umum karangan dan bagian isi menyajikan informasi secara detail yang 

barkaitan dengan judul, bagian penutup menyajikan ulasan singkat isi 

karangan. Bagian penutup dapat disusun berdasarkan rumusan masalah yang 

terdapat pada bagian pendahuluan (Tarigan. 1985: 106-107). 

c. Isi karangan 

Isi karangan merupkan inti atau bagian  uatama dari karangan. Isi ka-

rangan mencakup segala informasi yang dibahas secara sistematis dan men-dalam 

(Keraf, 1984: 241). Selain  itu, menurut Nurgiyantoro (2009: 307) infor-masi yang 

disampaikan dalam karangan harus padat dan sesuai dengan topik atau 

permasalahan yang sedang dibicarakan. 

d. Tata bahasa  

Tata bahasa merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran bahasa 

khususnya pembelajaran menulis. Menurut Moelyono (2003) tata bahasa meli-

puti bunyi bahasa, bentuk kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Namun, da-

lam penelitian ini konteks tata bahasa dibatasi pada tataran kata, frasa, klausa, dan 

kalimat. Menurut Keraf (1984: 21) kata merupakan suatu unit bahasa yang 

memiliki komposisi tertentu (entah fonologis atau morfologis) yang relatif me-

miliki distribusi yang bebas. Ramlan (2005) berpendapat bahwa frasa adalah sa-

tuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas 
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fungsi unsur klausa. Klausa ialah satuan gramatik yang terdiri dari S dan P baik 

disertai O, PEL, dan KET ataupun tidak. Selanjutnya Moelyono (2003: 311) 

berpendapat bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau 

tulisan yang mengungkapkan pikiran secara utuh. 

e. Diksi  

Menurut Achmad (1988: 126) diksi adalah seleksi kata-kata untuk 

mengekspresikan ide atau gagasan. Diksi yang baik adalah pemilihan kata-kata 

yang sesuai, tepat, ekonomis, dan tegas.  Sesuai maksudnya adalah kata-kata yang 

dipilih harus sesuai dengan audien atau pembacanya. Tepat artinya pemilihan 

kata-katanya tidak menimbulkan keraguan serta dapat digunakan pada situasi 

tertentu. Artinya diksi yang tepat tidak hanya mempersoalkan ketepatan 

pemakaian kata, tetapi juga mempersoalkan apakah kata tersebut dapat diterima 

olah golongan masyarakat tertentu (pembaca). Selanjutnya diksi yang tegas yaitu 

pemilihan kata-katanya tidak mengadung makna abstrak serta dapat memperkuat 

sesuatu yang ingin ditonjolkan dalam karangan.  

f. Ejaan  

Agar penulisan karangan baik dan benar, penulis harus memperhatikan 

aturan main penulisan yang semuanya tercakup dalam kaidah ejaan. Karangan 

yang baik dan benar adalah karangan yang menggunakan ejaan dengan tepat. 

Ejaan bahasa Indonesia yang berlaku saat ini adalah EYD yang didalamnya 

mencakup pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring,  penulisan 

kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 
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g. Kerapian dan kebersihan karangan 

Kerapian dan kebersihan karangan merupakan syarat teknis yang diperlu-

kan dalam mengarang. Kerapian karangan dapat dilihat dari ada tidaknya batas 

kanan dan kiri kertas, jarak antar baris cukup lebar, serta penulisan atau 

pengetikkannya tidak berjejal-jejal. Sedangkan kebersihan karangan dapat di-lihat 

dari ada tidaknya coretan dalam karangan (Keraf, 1984: 248-251). 

4. Status Sosial Ekonomi 

Dalam kehidupan sehari-hari penulis melihat dan mengalami adanya 

perbedaan status dan peran anggota masyarakat dengan anggota lain. Di masya-

rakat, penulis  mendapatkan adanya orang kaya dan orang yang tidak kaya, orang 

yang berkuasa dan tidak berkuasa; orang yang dihormati dan yang tidak 

dihormati. Pembedaan setiap anggota masyarakat terjadi secara bertingkat 

berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mempunyai kedudukan dan 

status tertentu yang tingkatan atau kelasnya berbeda. Pembedaan anggota 

masyarakat dapat dilakukan berdasarkan tingkat pendidikan, penghasilan, dan 

pekerjaan. Pembedaan anggota masyarakat secara vertikal berdasarkan status yang 

dimiliki dinamakan stratifikasi sosial atau pelapisan sosial (Hanneman, 1997:93-

94). Suasana atau keadaan keluarga yang bermacam-macam itu turut menentukan 

bagaimana dan sampai di mana hasil belajar yang dicapai oleh anak (Purwanto, 

1992: 104). Berikut ini akan dijelaskan mengenai status dan status sosial ekonomi. 
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a. Status  

Soerjono Soekanto (1986:216) mengartikan kedudukan (status) sebagai 

tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. Pada umumnya 

masyarakat memperkembangkan dua macam kedudukan, yaitu Ascribed-status 

dan Achieved-status. 

1) Ascribed-status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 

memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan, ke-

dudukkan tersebut diperoleh karena kelahiran. Hal ini biasanya dijumpai 

pada masyarakat feodal. 

2)  Achieved-status, yaitu kedudukan yang dicapai oleh seseorang de-

ngan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini bersifat terbuka bagi 

siapa saja asalkan mampu memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. 

b. Status sosial ekonomi 

Menurut Soerjono Soekanto (1990: 265) kedudukan sosial (social status) 

artinya adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan 

dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasinya dan 

hak-hak serta kewajibannya. Menurut Paul B. Horton dalam bukunya Sitorus 

(2000: 93) kriteria status sosial dapat dilihat berdasarkan kekayaan atau 

penghasilan, pekerjaan, dan pendidikan seseorang. Joseph S.Roucek dan Roland 

L.Werren (1984: 81) dalam penelitian Ratih Ayuningtyas yang menyatakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial adalah tingkat pendidikan orang 

tua, jenis pekerjaan, dan pendapatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang di dalam masyarakat menurut 

kriteria konomi atau pengelompokan menurut kekayaan. 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, penulis mengambil be-

berapa kriteria yang mempengaruhi status sosial ekonomi yaitu sebagai berikut. 

1) Pendidikan orang tua 

Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tingkat pendidikan formal yang dicapai orang tua meliputi SD, SMP, SMA, dan 

PT. Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan bakat, kreatifitas, dan 

pola pikirnya.  

Berdasarkan pendidikan, bisa dibedakan adanya individu berpendidikkan  

dasar atau rendah (SD), menengah (SLTP, SLTA), dan berpendidikan tinggi atau 

(D3, S1, S2, S3) (Hanneman, 1997:94). Namun dalam penelitian ini ada lima 

kriteria yang akan digunakan, yaitu tidak lulus SD, lulus SD, luls SMP, lulus 

SMA, dan lulus PT l. 

Latar belakang pendidikan setiap orang pasti berbeda-beda. Pendidikan 

terakhir yang disandang orang tua siswa sangat mempengaruhi pola pikirnya 

dalam mendidik anaknya (Mahmud, 1990: 87). Mendidik anak merupakan salah 

satu tugas orang tua selain membimbing dan mendampingi  anaknya dalam 

mempersiapkan masa depan.  

Tingkat pendidikan orang tua membawa pengaruh kehidupan bagi anak-

anaknya bukan hanya dalam bidang pengetahuan semata. Tetapi lebih jauh dari itu 

adalah kemampuan anak dalam mengembangkan kreatifitasnya yang dapat 

mendukung prestasi belajar anak di sekolah.  
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2) Pekerjaan orang tua 

Pekerjaan orang tua adalah pencahariaan yang dijadikan pokok peng-

hidupan atau sesuatu yang dilakukan oleh ayah dan ibu untuk mendapatkan naf-

kah. Menurut Slamet Soewandi (2008: 8) pekerjaan orang tua dirinci menjadi 

tidak bekerja, buruh, pensiunan, wiraswasta, pegawai negeri, dan pekerjaan lain. 

Dalam penelitian ini, indikator pekerjaan orang tua yang akan digunakan yaitu 

buruh, wiraswasta, pensiunan, pegawai swasta, dan pegawai negeri. 

3) Fasilitas yang dimiliki di rumah 

Fasilitas rumah adalah sarana yang digunakan untuk melancarkan ke-

giatan yang dimiliki seseorang atau keluarga yang berada di dalam tempat ting-

galnya. Adapun fasilitas yang dimaksud adalah mobil, televisi, tape, keadaan 

rumah, sepeda motor, dan sebagainya (Dimyati, 1990: 30). Dalam penelitian ini 

fasilitas rumah yang dimaksud meliputi barang-barang berharga, jenis kendaraan 

pribadi, dan status kepemilikan rumah. 

Kepemilikan barang-barang berharga dalam berbagai bentuk dan ukuran 

seperti televisi, kulkas, mesin cuci, dan lain-lain dapat menunjukkan adanya pe-

lapisan dalam masyarakat (Suparlan, 1995: 152-155). Dalam penelitian ini ba-

rang-barang dapat menunjukkan status sosial ekonomi seseorang. Barang-barang 

berharga tersebut meliputi televisi, tape, mesin cuci, kulkas, komputer, dll. 

Tinggi rendahnya status sosial ekonomi orang tua juga dapat diukur 

dengan kendaraan pribadi yang dimiliki. Misalnya, orang yang mempunyai mo-bil 

pribadi status sosial ekonominya akan dipandang lebih tinggi dari pada orang 

yang mempunyai sepeda motor (Soekanto, 1975: 141-142). 
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 Selain itu, rumah juga dapat mewujudkan tingkat status sosial seseorang. 

Hal itu dapat dilihat dari status kepemilikan dan jenis rumah yang ditempati. 

Misalnya, rumah dengan status kepemilikan pribadi dan permanen dapat 

menunjukkan status sosial ekonomi seseorang tinggi dibandingkan dengan rumah 

yang semi permanen dan menyewa menunjukkan status sosial ekonomi yang 

rendah (Suparlan, 1995: 152-154). 

Jika fasilitas anak dirumah sudah terpenuhi maka hal itu sangat mem-

bantu siswa untuk meningkatkan kreativitas yang mungkin di sekolah tidak dapat 

dipraktekkan karena keterbatasan alat. Dengan demikian fasilitas rumah yang 

lengkap sangat memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas-nya yang 

nantinya dapat mempengaruhi prestasinya di sekolah. 

4) Pendapatan orang tua  

Segala sesuatu bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan jasa 

atau balas jasa atau sumbangan seseorang terhadap proses produksi. Pendapatan 

dapat diterima dalam bentuk uang atau barang. Semakin besar pendapatan 

seseorang, semakin terbuka kesempatan bagiannya untuk memiliki sebanyak 

mungkin harta benda sehingga dapat memenuhi kebutuhan anaknya.  

Selain itu, dengan penghasilan yang besar seseorang tidak hanya mampu 

memenuhi kebutuhan hariannya tetapi ia juga dapat memenuhi kebutuhan pen-

didikan anaknya. Hal itu dapat mendukung berkembangnya daya kreativitas anak 

yang nantinya dapat diwujudkan dengan prestasi anak di sekolah, misalnya 

diwujudkan dengan kemampuanya menulis karangan. 
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5. Pembelajaran Menulis Karangan Argumentasi di Kelas X Smester 

Genap 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu siswa untuk berkomunikasi 

dengan lingkungan sekitar ataupun masyarakat luas. Selain itu, bahasa juga dapat 

digunakan untuk menemukan dan mengungkapkan kemampuan analitis dan 

imajinatif yang ada di dalam dirinya.  

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, baik secara lisan ataupun tulisan. Ruang lingkup mata 

pelajaran bahasa Indonesia mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan 

bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

(Depdiknas, 2006: iv).  

Keempat kemampuan berbahasa yang harus dikuasai siswa meliputi be-

berapa Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Standar 

Kompetensi (SK) adalah kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan 

untuk suatu mata pelajaran tertentu. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) adalah 

kemampuan dasar peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan dari standar kompetensi. 

Pencapaian SK dan KD dilakukan berdasarkan tingkat kesulitan materi 

yang nantinya disesuaikan dengan jenjang pendidikan yaitu SD, SMP, hingga 

SMA. Hal itu dilakukan agar pemahaman siswa terhadap bahasa semakin 

berkembang sesuai dengan tingkat pendidikan yang diperoleh.  
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Salah satu aspek pembelajaran bahasa Indonesia yang dipelajari secara 

bertahap adalah aspek menulis. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-

kan (KTSP) siswa mendapat materi tentang menulis karangan argumentasi pada 

kelas X semester genap dengan alokasi waktu 4 X 45 menit. Hal itu tertuang 

dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Adapun bunyi SK 

dan KD yang memuat pemebelajaran menulis karangan argumentasi adalah 

sebagai berikut. 

SK (12)  : Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan 

teks pidato. 

KD (12.1) : Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam 

bentuk paragraf argumentatif. 

Jika dilihat dari waktu pelaksanaan pembelajarannya, pada saat penulis 

melakukan penelitian, siswa sudah menerima materi tentang menulis karangan 

argumentasi. Dengan begitu, menulis karangan argumentasi bukanlah sesuatu 

yang asing bagi siswa sehingga hasil karangannya  akan lebih baik.  

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian-bagian sebelumnya, menulis 

merupakan kegiatan belajar yang dapat diwujudkan dalam bentuk  prestasi. 

Menurut Purwanto (1992: 104) untuk memperoleh prestasi yang baik ada dua 

faktor yang mempengaruhi yaitu sebagai berikut. 

a) Faktor internal, meliputi kondisi fisik, panca indera, bakat, motivasi, 

minat, kemampuan kognitif, dan kecerdasan. 

b) faktor eksternal, meliputi keadaan  keluarga (sosial), guru, fasilitas 

kegiatan pembelajaran, serta kesempatan yang tersedia. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis anak adalah  

status sosial ekonomi orang tua siswa. Siswa yang orang tuanya berstatus 

ekonomi rendah kemampuan menulisnya rendah. Sedangkan  siswa yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi akan memiliki kemampuan menulis yang 

tinggi.  

C. Kerangka Berpikir 

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai 

alat untuk menuangkan ide atau gagasan  penulis dengan cara  tertentu sehingga 

pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Wujud dari kegiatan 

menulis adalah  karangan atau tulisan. Karanganatau tulisn akan mudah dipahami 

oleh pembaca jika karangan itu mengandung asas karang-mengarang yaitu asas 

kejelasan, keringkasan, ketepatan, kesatupaduan, pertaut-an, dan pengharakatan. 

Karangan argumentasi adalah bentuk karangan yang ber-usaha mempengaruhi 

sikap dan pendapat orang lain dengan cara merangkaikan kata-kata sedemikian 

rupa sehingga dapat diketahui apakah suatu pendapat itu benar atau tidak.  

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) materi 

menulis karangan argumentasi dipelajari pada tingkat SMA kelas X semester 

genap. Adapun alokasi waktu yang disediakan adalah 4 X 45 menit. Kegiatan 

pembelajaran menulis karangan argumentasi dirancang sedemikian rupa se-hingga 

dapat memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antarsiswa, siswa dengan guru, siswa dengan ling-kungan, dan 

siswa dengan sumber lainnya guna mencapai Kompetensi Dasar. Sama halnya 

dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) lainnya, pembelajaran me-nulis karangan 
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argumentasi di SMA Sang Timur Yogyakarta juga dilaksanakan sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang tertuang dalam SK dan KD 

yang harus dikuasai siswa khususnya siswa SMA Sang Timur Yogyakarta kelas X 

semester genap. 

Siswa SMA Sang Timur Yogyakarta adalah peserta didik yang mengikuti 

kegiatan pendidikan formal di bawah pengawasan guru dan kepala sekolah di 

lingkungan SMA Sang Timur Yogyakarta. Siswa mengikuti kegiatan pembelajar-

an sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

Salah satu materi yang harus dikuasai siswa SMA Sang Timur Yogyakarta 

kelas X semester genap adalah menulis karangan argumentasi. Siswa dapat meng-

ungkapkan pikiran dan perasaannya dengan mengarang. Wujud dari keterampilan 

mengarang atau menulis siswa adalah adanya prestasi atau nilai positif dari hasil 

karangannya. 

Tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa yang satu dengan siswa 

yang lain berbeda-beda. Hal itu disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya 

adalah status sosial ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi orang tua siswa 

yang satu dengan yang lain di SMA Sang Timur khususnya kelas X memiliki 

perbedaan. Dimana terdapat orang tua siswa yang memiliki satus sosial ekonomi 

tinggi dan orang tua siswa yang memiliki status sosial ekonomi rendah.  

Perbedaan satus sosial ekonomi orang tua siswa dapat mempengaruhi 

perkembangan anak yang nantinya dapat berpengaruh pada prestasi anak di 

sekolah. Hal itu terjadi karena orang tua dari lapisan bawah dalam  hal ini status 

sosial ekonominya rendah cenderung kurang mendidik anak-anak mereka agar 
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lebih berprestasi. Selain itu, siswa yang berasal dari latar belakang sosial eko-

nomi kurang menguntungkan misalnya menghadapi problem-problem finansial 

akan menemukan banyak kendala untuk melanjutkan sekolahnya. Hal itu akan 

menunda keinginan anak untuk maju sehingga usaha untuk mencapai prestasi 

kurang maksimal. 

Lain halnya dengan orang tua dari lapisan menengah ke atas yang pada 

umumnya memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi. Keuntungan ini 

diteruskan kepada anak-anaknya baik melalui keturunan atau melalui nasib baik 

karena dididik dalam kondisi lingkungan yang lebih baik. Dari lingkungan yang 

baik itu anak-anak memperolah kesehatan dan makan yang baik yang dapat 

menunjang prestasi anak. Selain itu, kelas sosial atas dapat dengan leluasa me-

menuhi kebutuhan hidupnya. Maka dapat disimpulkan, tinggi rendahnya status 

sosial ekonomi orang tua dapat mempengaruhi pola pikir dan kreativitas anak 

yang diwujdkan dalam prestasi. 

Seperti yang kita ketahui bersama menulis merupakan hasil pemikiran dan 

karya kreatif seseorang yang dapat diwujudkan dalam bentuk prestasi. Untuk 

menghasilkan suatu tulisan yang baik dan benar seseorang memerlukan banyak 

pendukung baik dari segi materi, pengalaman, ataupun kesempatan. Apabila 

semua itu telah terpenuhi, kemampuan menulis anak akan sangat ter-bantu. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap per-

masalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi, 
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2002: 64). Berdasarkan kerangka berpikir yang telah penulis uraikan di atas, 

peneliti mengajukan hipotesis, sebagai berikut. 

1. Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  SMA Sang Timur 

Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi tinggi. 

2. Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  SMA Sang Timur 

Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah rendah. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X  SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi rendah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif meru-

pakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang sistematis, terencana, dan ters-

truktur dengan jelas dari awal hingga pembuatan desain penelitian. Sesuai dengan 

namanya, penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya 

(Arikunto, 2006: 12). Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif karena 

data yang dihasilkan berupa angka yang diwujudkan dalam bentuk skor dari hasil 

mengarang argumentasi. Data itu akan digunakan untuk mencari perbedaan 

kemampuan menulis karangan argumentasi berdasarkan status sosial orang tua 

yang sudah diteliti. Selanjutnya masing-masing siswa akan memperoleh skor yang 

akan digunakan untuk mencari perbedaan kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif karena penelitian ini menggambarkan suatu gejala 

atau variabel yang ada, gejala atau variabel itu menurut apa adanya saat penelitian 

dilakukan (Arikunto, 1990: 309) 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1996: 115). Di-

lihat dari jumlahnya, populasi dibedakan menjadi dua yaitu populasi terhingga dan 

populasi tak terhingga. Populasi terhingga adalah populasi yang jumlah 

anggotanya terbatas (jumlahnya dapat dihitung). Populasi tak terhingga adalah 
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populasi  yang sukar dicari batasannya. Berdasarkan jumlahnya populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta. Karena 

jumlah siswanya terbatas yaitu 40 orang siswa, seluruh siswa nantinya akan 

dijadikan sebagai subjek penelitian. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data (Kountur: 2003). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) instrumen 

penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, da-

lam arti lebih cermat, sistematis, dan lengkap sehingga mudah diolah. Adapun  

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tentang status 

sosial ekonomi orang tua dan tes karangan argumentasi. 

1. Kuesioner  

Kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai status sosial ekonomi orang 

tua digunakan untuk memperoleh data mengenai status sosial ekonomi yang di-

miliki oleh orang tua siswa. Untuk memperoleh data tersebut, siswa ditugaskan 

untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti. Nantinya data yang 

diperoleh dari kuesioner akan digunakan untuk mengelompokkan siswa yang 

orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah dan siswa yang orang tuanya ber-

status sosial ekonomi tinggi. Kesioner status sosial ekonomi orang tua yang akan 

digunakan meliputi pertanyaan tentang tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan 

fasilitas rumah. Kuesioner ini dibuat berdasarkan pendapat Hanneman, Slamet 
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Soewandi, Dimyati Mahmud, dan Sitorus dengan beberapa perubahan oleh 

penulis yang didasari buku pedoman penyusunan kuesioner karangan Jogiyanto. 

2. Tes Menulis Karangan Argumentasi 

Selanjutnya, tes menulis karangan argumentasi akan digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan menulis karangan argumenetasi siswa. 

Untuk mendapatkan data berupa karangan, siswa ditugaskan untuk membuat 

karangan argumentasi dengan memilih tiga topik yang telah disediakan, yaitu:  (1) 

bahaya merokok, (2) seks bebas, dan (3) dampak bencana meletusnya Gu-nung 

Merapi Yogyakarta.  

Topik “bahaya merokok” dipilih karena topik tersebut sangat bersahabat 

dengan lingkungan masyarakat dan tidak sedikit pula remaja yang masih sekolah 

yang mengkonsumsi rokok. Diharapkan dengan topik ini siswa dapat menulis 

karangan dengan baik karena begitu banyak sumber yang dapat digali. Selain itu, 

diharapkan siswa tidak hanya mengungkapkan pendapatnya, tetapi dengan 

mengetahui bahaya merokok siswa tidak akan mengkonsumsi rokok. Topik “seks 

bebas” dipilih karena topik ini sudah menjadi permasalahan yang begitu panjang 

dan mungkin tidak akan menemukan titik henti sehingga siswa tidak merasa asing 

lagi dan nantinya siswa dapat menuangkan idenya yang disertai fakta-fakta dari 

berbagai sumber. Topik “dampak bencana meletusnya Gunung Merapi 

Yogyakarta” dipilih karena saat ini bencana tersebut menjadi topik yang sangat 

aktual di seluruh Indonesia khususnya Yogyakarta. 

Setelah selesai, hasil karangan siswa dikelompokkan sesuai dengan status 

sosial ekonomi orang tua. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
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kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang status sosial ekonomi 

orang tuanya rendah dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi. 

Adapun instrumen untuk melakukan tes karangan argumentasi berupa perintah 

atau petunjuk penulisan karangan (lampiran 2). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian dapat diperoleh dengan berbagai cara misalnya 

menggunakan tes, wawancara, kuesioner, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, un-

tuk memperoleh data peneliti menggunakan dua cara, yaitu dengan kuesioner dan 

tes (menulis karangan argumentasi).  

Sebelum mengambil data, peneliti melakukan observasi ke lokasi pe-

nelitian yaitu di SMA Sang Timur Yogyakarta. Observasi dilakukan pada waktu 

pelaksanaan kegiatan PPL dengan mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan guru Bimbingan Konseling guna memperoleh informasi yang 

mendukung jalannya penelitian. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang 

akan diakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti membuat, mengonsultasikan, dan menguji instrumen pene-

litian sebelum digunakan untuk mendapatkan data. 

2. Peneliti bersama guru yang bersangkutan merencanakan hari dan jam 

untuk pengambilan data. 

3. Peneliti mengambil data status sosial orang tua dengan menggunakan 

kuesioner yang telah dibuat. 

4. Peneliti mengoreksi dan memberi skor pada tiap indikator dan hasil 

akhir penilaian adalah gabungan skor tiap indikator. 
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Menurut Slamet Soewandi (2008: 8) pemberian skor atau rentang skor 

pada kuesioner bergantung pada jenis indikator yang akan diungkapkan. Adapun 

skor tiap indikator yang berkaitan dengan status sosial ekonomi orang tua adalah 

sebagai berikut. 

a. Tingkat pendidikan  

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 

terakhir yang dicapai oleh orang tua (ayah dan ibu) siswa. Ber-dasarkan teori 

Hanneman (1997: 94) tingkat pendidikan dibagi menjadi lima golongan: 

1) Golongan A (lulus PT)   diberi skor 5 

2) Golongan B (lulus SMA)   diberi skor 4 

3) Golongan C (lulus SMP)   diberi skor 3 

4) Golongan D (lulus SD)   diberi skor 2 

5) Golongan E (tidak lulus SD)  diberi skor 1. 

b. Pekerjaan orang tua 

Pekerjaan orang tua adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh penghasilan. Berdasarkan pendapat Slamet 

Soewandi (2008: 8) pekerjaan yang dimaksud ada lima golongan dan pedoman 

pemberian skor pada setiap jawaban adalah: 

1) Golongan A (pegawai negeri)  diberi skor 5 

2) Golongan B (pegawai swasta) diberi skor 4 

3) Golongan C (pensiunan)   diberi skor 3 

4) Golongan D (wiraswasta)  diberi skor 2 

5) Golongan E (buruh)   diberi skor 1. 
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c. Fasilitas yang dimiliki di rumah  

Menurut Sitorus (2000: 93), penentuan status sosial dapat terungkap 

melalui kekayaan yang dimilikinya. Kekayaan tersebut antara lain terungkap dari 

jumlah harta benda yang dimiliki, seperti rumah beserta isinya, kendaraan pribadi, 

dan harta benda lainnya.  

Untuk mempermudah analisis data yang berasal dari angket atau kuesioner 

maka perlu diketahui skor yang diperoleh masing-masing responden dari hasil 

angket yang telah diisi (Arikunto, 2006: 236). Untuk itu perlu ditentukan kriteria 

penskoran pada tiap pertanyaan. Untuk pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan, kriteria penskorannya adalah 

sebagai berikut. 

1) Untuk alternatif jawaban a diberi skor 5  

2) Untuk alternatif jawaban b diberi skor 4 

3) Untuk alternatif jawaban c diberi skor 3 

4) Untuk alternatif jawaban d diberi skor 2 

5) Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1 

Selanjutnya untuk pertanyaan yang berkaitan dengan fasilitas yang dimiliki orang 

tua, kriteria penskorannya adalah sebagai berikut. 

1) Untuk alternatif jawaban a diberi skor 4  

2) Untuk alternatif jawaban b diberi skor 3 

3) Untuk alternatif jawaban c diberi skor 2 

4) Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1 

Setelah ditemukan jumlah skor kategori fasilitas benda atau barang yang dimiliki 

orang tua siswa dari tabel di atas, maka langkah selanjutnya adalah 

pengelompokan setiap indikator yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa 

Indikator  No. Butir Pertanyaan 
1. Tingkat pendidikan 
2. Jenis pekerjaan 
3. Penghasilan  
4. Fasilitas rumah 

1, 2,3,4 
5,6, 9,10,11 
7,8 
9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25

 

Untuk mengetahui status sosial ekonomi orang tua  tinggi dan status sosial 

ekonomi orang tua rendah berdasarkan tabel indikator di atas dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) menentukan skor yang dicapai responden pada masing-masing indikator, 

2) menjumlahkan skor yang dicapai responden pada seluruh indikator, 

3) mengurutkan skor yang dicapai oleh masing-masing responden dari skor 

tertinggi hingga skor terrendah, 

4) mengelompokkan responden ke dalam kategori tinggi dan rendah dengan 

ketentuan: 

a) jika jumlah skor yang diperoleh responden lebih rendah dari mean maka 

masuk ke dalam golongan rendah, 

b) jika jumlah skor yang diperoleh responden lebih tinggi dari mean maka 

masuk ke dalam golongan tinggi. 

Adapun cara untuk mencari mean menurut Burhan Nurgiantoro (2009: 

361) rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan:    : Nilai rata-rata 

  ∑N : Jumlah skor yang diperoleh 

  N  : Jumlah subjek. 
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Status sosial ekonomi dikatakan tinggi jika ia berkecukupan, kaya, pendidik-

annya tinggi, mempunyai pekerjaan yang mapan dengan gaji yang besar 

sehingga dapat memiliki fasilitas rumah yang lengkap atau mungkin 

berlebihan. Sedangkan status sosial ekonomi dikatakan rendah jika ia kurang 

berada, miskin, pendidikan rendah, pekerjaan kurang menguntungkan dengan 

gaji yang sedikit sehingga tidak dapat memenuhi fasilitas keluarga yang 

lengkap. 

5. Selanjutnya peneliti mengambil data karangan argumentasi siswa kelas 

X SMA Sang Timur Yogyakarta. 

6. Siswa diminta untuk membuat karangan argumentasi dengan alokasi 

waktu maksimal 2x45 menit. 

7. Setelah selesai, peneliti mengumpulkan pekerjaan siswa. 

8. Peneliti mengoreksi karangan siswa kemudian memberi skor sesuai 

dengan aspek yang telah ditentukan, nilai akhir adalah gabungan skor 

yang diperolah tiap aspek. 

Pemberian skor pada karangan siswa dilakukan dengan kriteria penilaian 

karangan menurut Burhan Nurgiyantoro dengan beberapa tambahan yang telah 

ditentukan oleh penulis berdasarkan teori dari beberapa tokoh. Hal ini dilakukan 

untuk penyempurnaan penilaian karangan. Hal-hal yang akan dinilai ada tujuh 

kriteria dengan rentang skor 1-100.  

Pemberian skor pada masing-masing kriteria berbeda. Hal ini dilakukan 

berdasarkan tingkat kepentingan tiap aspek dalam karangan. Nantinya skor pada 

masing-masing unsur pada tiap aspek akan dijumlahkan sehingga akan diperoleh 
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skor total. Ketujuh aspek yang akan digunakan untuk menilai karangan adalah 

sebagai berikut. 

a. Judul  

Skor tertinggi dalam penilaian judul karangan adalah 5 yang akan 

diperoleh jika judul karangan memenuhi lima kriteria yang telah ditentuka yaitu 

(1) relevan, (2) provokatif, (3) singkat, (4) diletakkan dibagian atas tengah 

halaman, dan (5) jarak judul karangan dengan teks 4 spasi, atau 2-3 baris jika 

ditulis di kertas bergaris, atau 2-3 cm jika ditulis dengan tangan di kertas HVS. 

Skor untuk masing-masing kriteria adalah satu. Skor 4 akan diperoleh jika judul 

karangan memiliki 4 kriteria. Jika judul karangan  memiliki 3 kreiteria maka skor 

yang diperoleh adalah 2. Skor 2 akan diperoleh jika judul karangan hanya 

memeiliki 2 kriteria. Jika judul karangan hanya memiliki 1 kriteria maka skor 

yang diperoleh 1. Dan skor 0 jika tidak terdapat 5 kriteria dalam judul karangan 

atau karangan tidak memiliki judul.   

b. Organisasi Karangan 

Umumnya organisasi karangan terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup. 

Dalam penelitian ini hal yang akan dinilai berkaitan dengan organisasi karangan 

ada 6 kriteria dan masing-masing kriteria diberi skor yang berbeda. Hal ini 

disesuaikan dengan tingkat kepentingan dalam ka-rangan. 

Berikut keriteria penilaian organisasi karangan beserta skor pada tiap 

aspeknya. (1) pendahuluan dengan skor 4, (2) isi diberi skor 5, (3) penutup diberi 

skor 4, ( 4) jika tiap paragraf mempunyai hubungan yang koheren, skor yang 
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diperoleh adalah 3, (5)  jika setiap paragraf memiliki 1 gagasan pokok diberi skor 

2, dan (6) setiap paragraf minimal terdiri dari dua kalimat maka skornya adalah 2. 

c. Isi Karangan 

Kriteria yang akan dinilai berkaitan dengan isi karangan mencakup 5 

aspek dengan skor yang berbeda pada tiap aspeknya. Adapun kriteria yang 

dimaksud dan penyekoran pada tiap kriteria adalah sebagai berikut. (1) jika isi 

karangan sesuai dengan topik diberi skor 5, (2) informasi dalam karangan dibahas 

secara mendalam dan sistematis akan mendapat skor 8, (3) terdapat fakta yang 

dapat menarik minat dan perhatian pembaca serta mendukung pendapat 

pengarang. Skor yang diperoleh adalah 7. (4) judul karangan koheren dengan isi 

karangan diberi skor 5, (6) dan karangan mengandung unsur kejelasan sehingga 

mudah dipahami pembaca. Kriteria ini mendapat skor 5. 

d. Tata Bahasa  

Kriteria yang akan dinilai dalam tata bahasa ada 4 aspek dengan 

penyekoran yang berbeda pada tiap aspeknya. Kriteria itu meliputi (1) pe-makaian 

afiksasi dengan tepat diberi skor 4, (2) sekurang-kurangnya setiap kalimat dalam 

karangan terdiri dari S dan P. Kriteria itu mendapat skor 4. (3) reduplikasi 

mendapat skor 4, (4) jika antar kalimat mempunyai hubung-an yang koheren akan 

mendapat skor 3. 

e. Diksi  

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, ada beberapa aspek 

yang harus diperhatikan untuk memilih kata yang akan digunakan dalam 

karangan, yaitu tepat, ekonomis, dan tegas. Skor total pada penilaian diksi adalah 
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15, sedangkan kriteria yang akan digunakan ada 5, yitu (1) pe-milihan katanya 

tepat, (2) ekonomis, (3) lazim, (4) tidak redundan, dan (5) menggunakan kata 

yang denotatif. Adapun skor pada masing-masing kriteria sama yaitu 3. 

f. Ejaan  

Agar penulisan karangan baik dan benar, maka penulis harus memper-

hatikan kaidah ejaan. Skor yang diperolah pada kriteria ini adalah 10. Adapun 

kriteria yang akan dinilai meliputi (1) pemakaian huruf dengan skor 1, (2) pe-

makaian huruf kapital dan huruf miring (jika tulisan tangan, diganti dengan garis 

bawah) dengan skor 1, (3) penulisan kata dengan skor tiga, (4) penulisan unsur 

serapan diberi skor 2, dan (5) pemakaian tanda baca diberi skor 1.  

g. Kerapian dan Kebersihan Karangan 

Karangan akan menarik minat dan perhatian pembaca jika karangan itu 

bersih dan rapi. Skor tertinggi pada kriteria ini adalah 5 yang akan diperoleh jika 

karangan memenuhi 5 aspek yitu (1) terdapat batas kiri dan kanan kertas, (2) 

perpindahan antar paragraf jelas, (3) penulisannya tidak berjejal-jejal, (4) tidak 

kotor, dan (5) mudah dibaca. Skor 4 diperoleh jika memenuhi 4 kriteria. Skor 3 

jika ada 3 aspek yang terpenuhi, skor 2 jika hanya terdapat 2 aspek, dan skor 1 

jika hanya terdapat 1 kriteria. 

Untuk memperjelas pemberian skor pada tiap kriteria yang akan dinilai, 

dibawah ini akan disajikan tabel bobot penyekoran yaitu sebagai berikut. 
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      Tabel 2 
Bobot masing-masing aspek yang akan dinilai 

No. Unsur yang dinilai Skor 
maksimum 

1 Judul karangan 
a. Relevan 
b. Provokatif 
c. Singkat 
d. Diletakkan di tengah atas dan ditulis dengan 

huruf kapital. 
e. Jarak judul dengan teks diberi 4 spasi, atau 2-3 

baris jika ditulis di kertas bergaris, atau 2-3 cm 
jika ditulis dengan tangan di kertas HVS. 

(5) 
1 
1 
1 
1 
 
1 

2 Organisasi karangan 
a. Pendahuluan 
b. Isi  
c. Penutup  
d. Koheren 
e. Setiap paragraf hanya memiliki satu gagasan 

pokok 
f. Satu paragraf minimal terdiri dari dua kalimat 

(20) 
4 
5 
4 
3 
2 
 
2 

3 Isi karangan 
a. Sesuai dengan topik 
b. Mendalam dan sistematis 
c. Karangan disertai fakta yang dapat menarik 

perhatian pembaca 
d. Terdapat judul yang koheren 
e. Mengandung asas kejelasan 

(30) 
5 
8 
7 
 
5 
5 

4 Tata bahasa 
a. Afiksasi 
b. Reduplikasi 
c. Sekurang-kurangnya setiap kalimat terdiri dari 

S dan P 
d. Antar kalimat mempunyai hubungan yang 

koheren 

(15) 
4 
4 
4 
 
3 

5 Diksi 
a. Tepat  
b. Ekonomis 
c. Lazim  
d. Kata-katanya tidak redundan 
e. Menggunakan kata yang denotatif 

(15) 
3 
3 
3 
3 
3 

6 Ejaan 
a. Pemakaian huruf 
b. Pemakaian huruf kapital dan huruf miring 
c. Penulisan kata 

(10) 
1 
1 
3 
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d. Penulisan unsur serapan 
e. Pemakaian tanda baca 

2 
3 

7 Kerapian dan kebersihan karangan 
a. Terdapat batas kiri dan kanan kertas 
b. Perpindahan paragraf jelas 
c. Penulisannya tidak berjejal-jejal 
d. Tidak kotor 
e. Mudah dibaca 

(5) 
1 
1 
1 
1 
1 

Jumlah total skor 100 
(Nurgiyantoro, 2009: 307-308) 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Kuesioner  

a. Uji Validitas 

Instrumen disusun untuk mengukur pencapaian suatu tujuan. 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Oleh karena itu instrumen tersebut harus valid. Untuk 

menguji validitas kuesioner, skor tiap item soal dikorelasikan dengan total 

skor yang menggunakan teknik korelasi product moment . hal itu dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus angka kasar (Arikunto, 2006: 

170). 

 

Keterangan 

rxy =  Koefisien korelasi yang dicari 

X =  Skor dari tiap item 

Y =  Skor total item  

N =  Total responden 

 Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk mengetahui 

instrumen itu valid atau tidak, rhitung dibandingkan dengan nilai rtabel 
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dengan taraf signifikasi 5%. Apabila harga rhitung lebih besar dari harga 

rtabel maka instrumen dapat dinyatakan valid atau sahih. Sebaliknya apabila 

rhitung lebih kecil daripada r tabel maka instrumen tidak valid. Uji validitas ini 

menggunakan 34 sampel dari 34 kuesioner yang telah dijawab responden. 

 Untuk mempermudah penghitungan validitas kuesioner yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, nilai-nilai dari hasil kuesioner di-

kelompokkan berdasarkan masing-masing indikator. Untuk proses peng-

hitungannya, penulis menggunakan bantuan komputer program SPSS. 

Analisis kesahihan butir soal menggunakan rumus product moment. Setiap 

item pertanyaan dikatakan valid apabila rhitung lebih besar daripada rtabel 

dimana rtebel dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,339. Maka nilai-nilai 

dari hasil pengujian kuesioner dikelompokkan berdasarkan masing-masing 

indikator dan hasilnya adalah sebagai berikut. 

5) Butir pertanyaan dari indikator tingkat pendidikan yaitubutir satu 

sampai 4 jika dibandingkan dengan rtabel 0,339 nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel. Berarti butir pertanyaan mengenai tingkat pendidikan orang 

tua dikatakan valid. 

6) Butir pertanyaan dari indikator jenis pekerjaan dan penghasilan orang 

tua siswa yaitu butir 5 sampai 11 jika dibandingkan dengan rtabelb 

0,339 nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Maka butir pertanyaan 

mengenai jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua siswa dikatakan 

valid. 
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7) Butir pertanyaan dari indikator fasilitas keluarga yaitu butir 12 sampi 

15 jika dibandingkan dengan rtabel 0,339 nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel. Maka butir pertanyaan mengenai fasilitas keluarga dikatakan 

valid. 

Tabel 3 
Perbandingan antara rhitung dengan rtabel 

No rhitung rtabel keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 

0,678 
0,733 
0,755 
0,779 
0,591 
0,568 
0,685 
0,653 
0.705 
0,618 
0,555 
0,645 
0,531 
0,645 
0,636 
0,552 
0,532 
0,480 
0,621 
0,486 
0,631 
0,839 
0,494 
0,560 
0,600 

0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 
0,339 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang baik harus reliabel; artinya, suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrmen 

yang reliabel dapat digunakan untuk mengukur ulang subjek yang sama 

dengan hasil yang tidak jauh berbeda. Oleh karena itu perlu diadakan uji 
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reliabelitas instrumen untuk mengetahui apakah kuesioner yang akan 

digunakan reliabel atau tidak.  

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 1991: 165). 

 

 Keterangan:  r11  = reliabilitas instrument 
   K  = banyaknya butir pertanyaan 
   ∑αb

2  = jumlah varians butir 
   αt

2  = varians total 
 

 Hasil analisis uji reliabilitas kemudian di interpretasikan dengan tabel 

tingkat keterandalan variable penlitian yang dikemukakan oleh (Nurgiyanoro, 

2009:108). 

Tabel 4 
Tingkat keterandalan variabel penelitian 

No. Koefisisen alpha Interpretasi tingkat keterandalan
1 0,800 – 1,00 Sangat tinggi 
2 0,600 – 0,799 Tinggi 
3 0,400 – 0,599 Cukup 
4 0,200 – 0,399 Rendah 
5 Negatif  <0,200 Sangat rendah 

 
Jika koefisien alpha lebih dari 0,5 itu menunjukkan bahwa instrument dinyatakan 

reliabel. Hasil pengukuran reliabilitas instrumen ini untuk setiap indikator yaitu: 

indikator tingkat pendidikan 0,705 > 0,5 dinyatakan andal, indikator jenis 

pekerjaan dan penghasilan 0,739 > 0,5 dinyatakan andal, serta indikator fasilitas 

keluarga 0,846 > 0,5 dinyatakan andal. 

 Setelah diketahui instrumen tersebut andal, masing-masing indikator 

dibandingkan tabel tingkat keterandalan variabel penelitian yang dikemukakan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



51 
 

oleh (Nurgiyantoro, 2009: 108) indikator tingkat pendidikan 0,705 tingkat 

keterandalannya tinggi, indikator jenis pekerjaan dan penghasilan 0,739 tingkat 

keterandalannya tinggi, dan indikator fasilitas keluarga 0,846 tingkat 

keterandalannya sangat tinggi. 

2.  Tes menulis karangan argumentasi 

Menurut Arikunto (2010) sebuah insterumen dikatakan memenuhi 

persyaratan sebagai alat pengumpul data apabila instrumen itu valid dan reliabel. 

Untuk mengetahui validitas dan reliabelitas alat tes dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, slah satunya adalah dengan mengkonsultasikan alat tes kepada 

pakar atau orang yang ahli dibidangnya (Slamet, 2008: 4).  

Alat tes yang digunakan untuk menulis karangan argumentasi berupa 

perintah menulis karangan. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas, alat tes 

tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Setelah dikonsultasikan alat tes tersebut dinyatakan valid dan 

reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang berupa 

karangan argumentasi siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menentukan skor status sosial ekonomi yang diperoleh tiap 

responden dan mencari nilai rata-rata seluruh responden. 

2. Selanjutnya skor dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

keseluruhan responden. Jika skor yang diperoleh responden lebih tinggi 
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dari skor rata-rata yang telah ditentukan maka responden termasuk 

golongan yang berstatus sosial ekonomi tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Untuk mengethui nilai rata-rata (mean) keseluruhan responden digunakan 

rumus: 

 

Keterangan:     :  Skor rata-rata 

   ∑ X :  Jumlah skor yang diperoleh seluruh responden 

 N  :  Jumlah subjek 

3. Selanjutnya peneliti melakukan identifikasi terhadap hasil karangan siswa 

berdasarkan kelengkapan isi, judul, tata bahasa, organisasi karangan, diksi, 

ejaan, serta kerapian, dan kebersihan. 

4. Peneliti memberi skor pada hasil karangan siswa. 

5. Peneliti membagi hasil karangan siswa menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok siswa yang orang tuannya berstatus sosial ekonomi tinggi dan 

siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah.  

6. Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata masing-masing kelompok. 

7. Untuk menentukan siswa mendapat skor tinggi atau skor rendah, peneliti 

menggunakan Pedoman Acuan Normal (PAN). Dimana untuk menafsirkan 

hasil tes yang diperoleh siswa dengan membandingkan dengan skor rata-

rata yang diperoleh seluruh siswa dalam kelompok (Nurgiyantoro, 2009: 

403). Skor siswa dikatakan tinggi apabila skor tersebut lebih besar dari 

skor rata-rata dan skor siswa dikatakan rendah apabila skor tesebut dilebih 

kecil dari skor rata-rata. 

8. Peneliti membuat tabulasi skor distribusi tunggal. 
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9. Penulis menghitung nilai rata-rata (mean)  dan simpangan baku kelom-pok 

yang berstatus sosial ekonomi rendah dan  kelompok yang berstatus sosial 

tinggi dengan rumus. 

                         

 
Keterangan:     : Nilai rata-rata 

 ∑ X :  Jumlah skor yang diperoleh 

 N  : Jumlah subjek 

 
Indeks simpangan baku menunjukkan besar kecilnya peneyebaran skor 

siswa. Untuk mengetahui besar kecilnya indeks simpangan baku dapat 

digunakan rumus:  

 

Keterangan:  S : Simpangan baku 
   N : Jumlah siswa 
   ∑X  : Jumlah skor 
   ∑X2 : Jumlah skor yang dikuadratka 
 

10. Mengkonversikan nilai 

Setelah menghitung mean dan simpangan baku, langkah selanjutnya 

adalah membuat standar penilaian atau pedoman konversi yang nantinya 

digunakan untuk pembuatan standar penilaian. 
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Tabel 5 
Pedoman Konversi Angka 

Skala Sepuluh (Nurgiyantoro, 2009: 406) 
Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh   

+2,25 
+1,75 
+1,25 
+0,75 
+0,25 
-0,25 
-0,75 
-1,25 
-1.75 
-2,25 

X + 2,25S                  
X + 1,75S                  
X + 1,25S                  
X + 0,75S                  
X + 0,25S                  
X  - 0,25S                  
X  - 0,75S                  
X  - 1,25S                  
X  - 1,75S                  
X  - 2,25S                  

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

Untuk menafsirkan kemampuan rata-rata menulis karangan argumentasi 

siswa apakah baik atau tidak baik maka hasil penghitungan  diubah ke 

dalam presentase skala sepuluh. Nilai persen diubah ke dalam skala 

sepuluh sehingga akan dihasilkan nilai jadi. 

Tabel 6 
Penentuan Patokan dengan Penghitungan % 

untuk Skala Sepuluh (Nurgiyantoro, 2009: 400) 
Interval % Tingkat 

Penguasaan 
Nilai Ubah  

Skala Sepuluh 
Keterangan  

96% – 100%  
86% – 95% 
76% – 85% 
66% – 75% 
56% – 65% 
46% – 55% 
36% – 45% 
26% – 35 % 
16% – 25% 
0% – 15% 

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

Sempurna 
Baik sekali 

Baik 
Cukup 
Sedang 

Hampir sedang 
Kurang 

Kurang sekali 
Buruk 

Buruk sekali 
 

11. Crosstab (Analisis Tabulasi Silang) 
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Analisis tabulasi silang pada prinsipnya menyajikan data dalam bentuk 

tabulasi yang meliputi baris dan kolom yang berupa data berskala nominal. 

Dalam penelitian ini crosstab digunakan untuk melanjutkan deskripsi 

kemampuan menulis karangan siswa. Sehingga dapat diketahui jumlah 

siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dengan 

kemampuan menulis karangan argumentasi tinggi dan siswa yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi rendah dengan kemampuan menulis 

karangan argumentasi tinggi, begitu juga sebaliknya. Selanjutnya untuk 

mencari perbedaan kedua kelompok dapat dilakukan dengan menggunakan 

tes-t 

12. Tes-t 

Perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi rendah dapat diketahui dengan tes-t (t-tes). 

Adapun rumus tes-t adalah sebagai berikut.  

 

Keterangan  t  = koefisien yang dicari 

  = nilai rata-rata kelompok 

   = Varians populasi 

N1 N2  = Jumlah subjek kelompok ke-1 dan ke-2. 

Untuk keperluan penghitungan di atas, perlu diketahui s2 (varians po-

pulasi) masing-masing kelompok terlebih dahulu dengan rumus berikut 

ini. 
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Setelah diperoleh skor dengan menggunakan uji-t, kemudian skor diin-

terpretasikan menggunakan tabel taraf signifikansi untuk menguji 

hipotesis. Adapun taraf signifikansi yang digunakan yaitu pada taraf 5%, 

artinya pembaca harus menerima kesimpulan penelitian meskipun ada 

kemungkinan 5% kesimpulan tidak sesuai.  Apabila thitung lebih kecil dari 

ttabel, maka dapat disimpulkan tidak adanya perbedaan. Sebaliknya, jika 

thitung lebih besar dari ttabel, maka ada perbedaan dari dua hal yang 

dibandingkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Mendeskripsikan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

berupa skor. Skor itu diperolah dari kuesioner mengenai status sosial ekonomi 

orang tua siswa dan hasil tes mengarang argumentasi siswa. Kuesioner dan tes  ini 

dikerjakan oleh siswa SMA Sang Timur Yogyakarta kelas X tahun ajaran 

2010/2011 yang berjumlah 40 siswa.  

Berdasarkan kuesioner diperoleh data tentang siswa yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi rendah. Selanjutnya karangan siswa dibagi menjadi dua kelompok 

berdasarkan status sosial ekonomi orang tua siswa. 

Pada bagian ini siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi 

disebut sebagai Golongan A. Sedangkan, yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi rendah disebut sebagai golongan B. 

1. Data Tentang Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa 

Dari kuesioner diperoleh data mengenai status sosial ekonomi orang tua 

siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta dengan skor ∑X adalah 2552 dan 

jumlah N adalah 40 (lampiran 6). Data itu akan digunakan sebagai penghitungan 

rata-rata untuk menggolongkan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

tinggi dan siswa yang berstatus sosial ekonomi rendah.  
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Setelah diketahui skor rata-rata status sosial ekonomi orang tua siswa, 

selanjutnya skor status sosial yang diperoleh masing-masing siswa (lampiran 6) 

dikaitkan dengan skor rata-rata untuk mengetahui status sosial ekonomi orang tua 

siswa. Adapun skor rata-rata (mean) yang diperoleh adalah (63,80). Siswa yang 

memperoleh skor lebih tinggi dari  skor rata-rata (mean) maka masuk ke dalam 

golongan tinggi (A) dan siswa yang memperoleh skor kurang dari skor rata-rata 

(mean) maka masuk ke dalam golongan rendah (B).  

Setelah skor total masing-masing siswa dikaitkan dengan skor rata-rata, 

diperoleh data siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi (golongan 

A) sebanyak 18 siswa dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah (golongan B) sebanyak 22 siswa (lampiran 7). Namun untuk data siswa 

golongan B yang jumlahnya 22 siswa dilakukan pengambilan sampel agar data 

antara siswa golongan A dan siswa golongan B seimbang. Hal ini dilakukan untuk 

persiapan penghitungan uji-t. 

Adapaun teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling, di mana semua anggota populasi mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk dipilih. Setelah dilakukan pengambilan sampel maka akan 

diperoleh data golongan B sebanyak 18 siswa.  

2. Data Tentang Karangan Argumentasi 

Berdasarkan hasil tes mengarang argumentasi, diperoleh data skor yang 

ditabulasikan pada tabel 7 dan 10. Data itu digunakan untuk menghitung 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa golongan A, sedangkan tabel 10 

digunakan untuk menghitung kemampuan menulis karangan argumentasi  siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



59 

 

golongan B. Kedua tabel juga akan digunakan untuk mencari perbedaan 

kemampuan menulis karangan argumentasi antara siswa dari golongan A dengan 

siswa dari golongan B. Adapun karangan siswa dari golongan A sebanyak 18 

karangan dan jumlah karangan siswa golongan B adalah 18 karangan. Hal ini 

sesuai dengan jumlah siswa masing-masing golongan. 

B. Analisis Data  

Bagian ini menguraikan perhitungan kemampuan menulis karangan ar-

gumentasi siswa golongan A dengan siswa golongan B. Untuk proses peng-

hitungannya, penulis menggunakan bantuan program komputer SPSS 13. Berikut 

ini penghitungan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa. 

1. Penghitungan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 
Golonngan A 
 

Berdasarkan data skor menulis karangan argumentasi siswa Golongan A, 

diketahui ∑X = 1335 dan N = 18 (tabel 7) sehingga diperoleh mean 74, 167 

(lampiran 14) yang ditabulasikan pada tabel berikut.  
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Tabel 7 
Penghitungan Jumlah Skor dan Skor Kuadrat sebagai Persiapan 

Penghitungan Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa Golongan A 

 
No. Skor (X) Frekuensi   FX FX2 
1 87 1 87 7569 
2 83,5 1 83,5 6972,25 
3 79 3 237 56169 
4 78 1 78 6084 
5 76,5 1 76,5 5852,25 
6 76 2 152 23104 
7 74 1 74 5476 
8 73,5 1 73,5 5402,25 
9 71 1 71 5041 

10 70,5 1 70,5 4970,25 
11 69 1 69 4761 
12 68,5 1 68,5 4692,25 
13 66 1 66 4356 
14 64,5 1 64,5 4160,25 
15 64 1 64 4096 

  N = 18 ∑X = 1335 ∑X2 = 148705,5 
 

Keterangan: 

X :  Skor siswa dalam menulis karangan argumentasi 

f :  Frekuensi kemunculan 

fX :  Frekuensi kemunculan skor dikali skor menulis karangan argumentasi 

fX2 : Frekuensi kemunculan skor dikali skor menulis karangan argumentasi 

yang dikuadratkan 

∑X :  Jumlah seluruh skor 

∑X2 :  Jumlah skor yang dikuadratkan 

 
 Selanjutnya untuk mengkonversikan nilai siswa, terlebih dahulu di-

ketahui simpangan baku. Adapun simpangan baku yang diperoleh adalah 6, 394 

(lampiran 13). Simpangan baku akan digunakan untuk mengkonversikan nilai ke 

dalam skala sepuluh, yaitu sebagai berikut. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



61 

 

Tabel 8 
Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Sepuluh  

Siswa Golongan A 
Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh  

+2,25 
+1,75 
+1,25 
+0,75 
+0,25 
-0,25 
-0,75 
-1,25 
-1.75 
-2,25 

74, 167 + 2,25 (6, 394) = 88,55 
74, 167 + 1,75 (6, 394) = 85,35         
74, 167 + 1,25 (6, 394) = 82,16             
74, 167 + 0,75 (6, 394) = 78,96 
74, 167 + 0,25 (6, 394) = 75,77 
74, 167 - 0,25  (6, 394) = 72,57              
74, 167 - 0,75  (6, 394) = 69,38              
74, 167 - 1,25  (6, 394) = 66,18              
74, 167 - 1,75  (6, 394) = 62,99              
74, 167 - 2,25  (6, 394) = 59,79       

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

 
Untuk menafsirkan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

apakah sempurna, baik sekali, baik, cukup, sedang, atau mungkin buruk, maka 

hasil penghitungan pada tabel 8 dikaitkan ke dalam persentase skala sepuluh. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan menulis karangan argmentasi 

kategori sempurna apabila memiliki skor 88,55 – 100; kategori baik sekali apabila 

memiliki skor 83,35 – 88,54; kategori baik apabila memiliki skor 82,16 – 83,34; 

kategori cukup apabila memiliki skor 78,96 – 82,15; kategori sedang apabila 

memiliki skor 75,77 – 78,95; kategori hampir sedang apabila memiliki skor 72,57 

- 75,76; kategori kurang apabila memiliki skor 69,38 – 72,56; kategori kurang 

sekali apabila memiliki skor 66,18 – 69,37; kategori buruk apabila memiliki 62,99 

– 66,17; kategori buruk sekali apabila memiliki skor 59,79 – 62,98; dan apabila 

memiliki skor dibawah 62,98 maka termasuk dalam kategori gagal. Hal itu dapat 

diperjelas pada tabel berikut. 
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Tabel 9 
Nilai ubah Hasil Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 

Golongan A 
No. Rentang 

Angka 
Interval % Tingkat 

Penguasaan 
Nilai Ubah  

Skala Sepuluh 
Keterangan  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

88,55 – 100   
83,35 – 88,54 
82,16 – 83,34 
78,96 – 82,15 
75,77 – 78,95 
72,57 – 75,76 
69,38 – 72,56 
66,18 – 69,37 
62,99 – 66,17 
59,79 – 62,98 

96% – 100%  
86% – 95% 
76% – 85% 
66% – 75% 
56% – 65% 
46% – 55% 
36% – 45% 
26% – 35 % 
16% – 25% 
0% – 15% 

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

Sempurna 
Baik sekali 

Baik 
Cukup 
Sedang 

Hampir sedang 
Kurang 

Kurang sekali 
Buruk 

Buruk sekali 
 
Rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi siswa golongan A 

adalah 74,167. Berdasarkan penghitungan pada tabel 8 dan nilai ubah skala 

sepuluh (tabel 9), dapat dilihat kamampuan menulis karangan argumentasi siswa 

berada pada rentang skor 72,57 – 75,76 atau pada tingkat penguasaan 46% – 55%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa golongan A adalah hampir sedang. 

2. Penghitungan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 
Golongan B 
 

Berdasarkan data skor kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

golongan B diketahui ∑X = 1250  dan N = 18 (tabel 10) sehingga diperoleh mean  

69,444 (lampiran 15) yang ditabulasikan pada tabel berikut.  
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Tabel 10 
Penghitungan Jumlah Skor dan Skor Kuadrat sebagai Persiapan 

Penghitungan Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa Golongan B 

 
No. Skor (X) Frekuensi   FX FX2 
1 78,5 2 157 24649 
2 78 1 78 6048 
3 77 1 77 5929 
4 76 1 76 5776 
5 74 1 74 5476 
6 73,5 1 73,5 5402,25 
7 71 1 71 5041 
8 70,5 1 70,5 4970,25 
9 70 1 70 4900 

10 68 1 68 4624 
11 67 2 134 17956 
12 65 2 130 16900 
13 63 1 63 3969 
14 55 1 55 3025 
15 53 1 53 2809 

  N = 18 ∑X = 1250 ∑X2 = 117474 
 
Keterangan: 

X :  Skor siswa dalam menulis karangan argumentasi 

f :  Frekuensi kemunculan 

fX :  Frekuensi kemunculan skor dikali skor menulis karangan argumentasi 

fX2 : Frekuensi kemunculan skor dikali skor menulis karangan argumentasi 

yang dikuadratkan 

∑X :  Jumlah seluruh skor 

∑X2 :  Jumlah skor yang dikuadratkan 

Selanjutnya untuk mengkonversikan nilai siswa, terlebih dahulu di-ketahui 

simpangan baku. Adapun skor simpangan baku yang diperoleh adalah 7,485 

(lampiran 15). Skor simpangan baku tersebut akan digunakan untuk 

mengkonversikan nilai ke dalam skala sepuluh. 
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Tabel 11 
Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Sepuluh  

Siswa Golongan B  
 

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh  
+2,25 
+1,75 
+1,25 
+0,75 
+0,25 
-0,25 
-0,75 
-1,25 
-1.75 
-2,25 

69,444 + 2,25 (7,485) = 86,27 
69,444 + 1,75 (7,485) = 82,53 
69,444 + 1,25 (7,485) = 70,79 
69,444 + 0,75 (7,485) = 70,05 
69,444 + 0,25 (7,485) = 71,31 
69,444 - 0,25  (7,485) = 67,57 
69,444 - 0,75  (7,485) = 63,83 
69,444 - 1,25  (7,485) = 60,09 
69,444 - 1,75  (7,485) = 56,35       
69,444 - 2,25  (7,485) = 52,61 

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

 
Untuk menafsirkan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

apakah sempurna, baik sekali, baik, cuku, sedang, atau mungkin buruk, hasil 

penghitungan pada tabel 11 dikaitkan ke dalam persentase skala sepuluh. Siswa 

dikatakan memiliki kemampuan menulis karangan argmentasi kategori sempurna 

apabila memiliki skor 86,27 – 100; kategori baik sekali apabila me-miliki skor 

82,53 – 86,26; kategori baik apabila memiliki skor 78,79 – 82,52; kategori cukup 

apabila memiliki skor 75,05 – 78,78; kategori sedang apabila memiliki skor 71,31 

– 75,04; kategori hampir sedang apabila memiliki skor 67,57 – 71,30; kategori 

kurang apabila memiliki skor 63,83 – 67,56; kategori kurang sekali apabila 

memiliki skor 60,09 – 63,82; kategori buruk apabila memiliki 56,35 – 60,08; 

kategori buruk sekali apabila memiliki skor 52,61 – 56,34; dan apabila memiliki 

skor dibawah 52,61 maka termasuk dalam kategori gagal. Hal itu dapat diperjelas 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 12 
Nilai ubah Hasil Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi  

Siswa Golongan B 
 

No. Rentang 
Angka 

Interval % Tingkat 
Penguasaan 

Nilai Ubah  
Skala Sepuluh 

Keterangan  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

86,27 – 100   
82,53 – 86,26 
78,79 – 82,52 
75,05 – 78,78 
71,31 – 75,04 
67,57 – 71,30 
63,83 – 67,56 
60,09 – 63,82 
56,35 – 60,08 
52,61 – 56,34 

96% – 100%  
86% – 95% 
76% – 85% 
66% – 75% 
56% – 65% 
46% – 55% 
36% – 45% 
26% – 35 % 
16% – 25% 
0% – 15% 

 10  
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

Sempurna 
Baik sekali 

Baik 
Cukup 
Sedang 

Hampir sedang 
Kurang 

Kurang sekali 
Buruk 

Buruk sekali 
 
Rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi siswa golongan B 

adalah 69,444. Berdasarkan penghitungan pada tabel 11 dan nilai ubah skala se-

puluh (tabel 12), dapat dilihat bahwa kamampuan menulis karangan argumentasi 

siswa berada pada rentang skor 67,57 – 71,30 atau pada tingkat penguasaan 46% – 

55%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas adalah hampir sedang. 

3. Penghitungan Silang (Crosstabs) Kemampuan Menulis Karangan 

Argumentasi Siswa Golongan A dan Golongan B 

Untuk mencari perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa dari golongan A dengan kemampuan menulis tinggi dan siswa dari 

golongan B dengan kemampuan menulis tinggi, begitu juga sebaliknya, maka 

digunakan Crosstabs. Adapun proses penghitungan Chrosstabs (lampiran 16) 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 13. Hasil pengitungan secara 

ringkas ditujukkan pada tabel 13. 
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Tabel 13 
Rangkuman Hasil Analisis Crostab 

 
Kemampuan 

Menulis Karanga 
 

Tinggi Rendah 

Total 

Tinggi (golongan A) 
(penghitungan %) 

9
25%

9 
25% 

18
50,0%

Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua 

Rendah (golongan B) 
(penghitungan %) 

10
27,8%

8 
22,2% 

18
50,0%

Total  penghitungan % 19
52,8%

17 
47,2% 

36
100,0%

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa dari golongan A 

dengan kemampuan menulis tinggi adalah 9 siswa atau 25% dan siswa yang 

kemampuan menulisnya rendah adalah 9 siswa atau 25%. Sedangkan jumlah 

siswa dari golongan B dengan kemampuan menulis tinggi adalah 10 siswa atau 

27,8% dan siswa yang kemampuan menulisnya rendah sebanyak 8 siswa atau 

22,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa dari golongan A yang nilainya tinggi dan yang 

nilainya rendah seimbang sedangkan kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa golongan B lebih banyak yang nilainya tinggi. Walaupun demikian tidak 

dapat dikatakan siswa kelompok B kemampuanya lebih baik. Mengapa demikian? 

Karena jika dilihat nilai rata-rata masing-masing kelompok, siswa golongan A 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada kelompok B. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat tabel 13. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara siswa dari golongan A dan kemampuan 

menulisnya tinggi dengan siswa dari golongan B kemampuan menulisnya tinggi, 

atau sebaliknya, penulis menggunakan uji-t dengan taraf signifkansi 5%.  
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4. Penghitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 

Siswa Golongan A dan Golongan B 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi 

antara siswa golongan A dan siswa golongan B, maka digunakan uji-t. Proses 

penghitungan uji-t (lampiran 17) dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputer program SPSS 13 dan diperoleh nilai thitung sebesar 2,035. Dengan 

demikian dapat diketahui thitung perbedaan kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa golongan A dan siswa golongan B adalah 2,035. 

C. Pengujian Hipotesis 

Hasil analisisi data di atas akan digunakan untuk menguji hipotesis yang 

telah dikemukakan dalam bab II. Ada tiga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu (1) kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi 

tinggi (baik), (2) kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah 

rendah (kurang), (3) terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi rendah. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti dalam BAB II diterima atau ditolak.  Hipotesis dapat 

diterima apabila hasil analisis data sama dengan atau lebih dari pernyataan dalam 

hipotesis. Hipotesis ditolak apabila hasil analisis tidak sama atau kurang dari 
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pernyataan dalam hipotesis. Berikut ini akan dijabarkan pengujian hipotesis 

berdasarkan analisis data di atas. 

1. Pengujian Hipotesisi 1 

Hipotesis 1 yaitu kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi tinggi tinggi (baik). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang 

orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi adalah 74, 167 dengan 

simpangan baku 6,394. Selanjutnya skor tersebut dikonversikan ke dalam 

skala sepuluh, kemudian  ditransformasikan ke dalam presentase dengan 

skala sepuluh dan nilai rata-rata yang diperoleh terdapat pada interval 46% – 

55% (lih tabel 12 dan tabel 13). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta 

yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi hampir sedang. Artinya 

hipotesis I yang diajukan dalam penelitian ini ditolak karena hasil analisis 

data tidak sama dengan atau kurang dari pernyataan hipotesis. 

2. Pengujian Hipotesis  II 

Hipotesis II yaitu kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi rendah rendah (kurang).  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang 
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orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah adalah 69,444 dengan 

simpangan baku 7,485. Skor tersebut dikonversikan ke dalam skala sepuluh, 

kemudian ditransformasikan ke dalam presentasi dengan skala sepuluh dan 

skor rata-rata yang diperoleh terdapat pada interval 46% – 55% (lih tabel 14 

dan tabel 15). Artinya kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas 

X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah hamir sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis II 

ditolak karena hasil analisis data tidak sama dengan pernyataan hipotesis. 

3. Pengujian Hipotesis III  

Hipotesis III yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur 

Yogyakarta yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa 

yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah. 

Pengujian hipotesis III dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t 

dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 34 sehingga dapat di-

ketahui ttabel adalah 2,032. Untuk mengetahui apakah hipotesis III diteriama 

atau ditolak, maka thitung dikaitkan dengan ttabel. Jika thitung>ttabel, dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan sehingga hipotesis III dapat 

diterima. Sebaliknya, jika thitung<ttabel, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dan hipotesis III ditolak. 

Berdasarkan analisis data di atas, diperolah harga thitung 2,035, 

sedangkan ttabel dengan derajat kebebasan 34 dan taraf signifikansi 5% adalah 

2,032. Dengan demikian thitung>ttabel. Berdasarkan analisis data tersebut, 
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terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang 

orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dengan siswa yang orang tuanya 

bersatatus sosial ekonomi rendah, artinya hipotesis III diterima.  

D. Pembahasan Terhadap Hasil Analisis Data 

Berdasarkan analisis data di atas dapat diketahui kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa berdasarkan status sosial ekonomi orang tuanya. 

Berikut akan disajikan tabel kemampuan menulis berdasarkan status sosial 

ekonomi orang tua  dari masing-masing kriteria penilaian karangan. 
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1. Analisis Karangan Argumentasi Siswa yang Orang Tuanya Berstatus 
Sosial Ekonomi Tinggi 
 

Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi digambarkan secara jelas dalam tabel 10. Dengan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 13 diketahui skor rata-rata 

(mean) sebesar 74,167. Selanjutnya, nilai rata-rata yang diperoleh siswa di-

kaitkan dengan skala spuluh sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dalam 

menulis karangan argumentasi. Dengan demikian dapat diketahui, nilai rata-rata 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa berada pada rentang skor 

72,57–75,76 atau pada interval 46%–55%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa adalah hampir sedang. 

Seperti yang telah peneliti jelaskan pada bab II, dalam pendapat Purwanto 

(1992: 104) dijelaskan bahwa menulis merupakan kegiatan belajar yang dapat 

diwujudkan dalam bentuk prestasi. Untuk memperoleh prestasi yang baik terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu faktor keadaan keluarga 

(soaial). Siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi akan memiliki 

kemampuan menulis lebih baik dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya 

berstatus sosial eknomi rendah. Pendapat itu didukung dengan pendapat St. Y. 

Slamet (2007: 105) yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang mem-

pengaruhi kemampuan seseorang untuk menulis adalah lingkungan keluarga 

dalam hal ini, adalah status sosial. Namun dalam penelitian ini, ditemukan hasil 

yang berbeda dengan teori yang ada. Siswa yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi tinggi memiliki kemampuan menulis yang tidak jauh berbeda dengan 

siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah. Setelah dilakukan 
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penelitian dan analisis data, kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi memiliki kemampuan menulis 

hampir sedang.  Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang telah dikemukakan 

pada bagian sebelumnya.  

Jika ditelusuri lebih jauh, berdasarkan data status sosial ekonomi orang tua 

siswa. Siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi lebih banyak 

memiliki fasilitas yang mendukung kegiatan belajar terutama kegiatan menulis. 

Salah satu fasillitas yang mendukung yaitu tersedianya berbagai media untuk 

mengakses informasi sehingga akan menambah wawasan atau pengatahuan siswa 

yang nantinya dapat dijadikan bekal saat dia menulis dan kemampuan menulisnya 

pun akan lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan siswa yang orang 

tuanya  berstatus sosial ekonomi rendah. Namun pada kenyataanya siswa yang 

statys sosial ekonomi orang tuanya tinggi memiliki kemampuan mengarang 

hampir sedang, mengapa demikian? 

Berikut ini akan dijelaskan kemungkinan penyebab kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi 

hampir sedang. Pertama, berdasarkan informasi informal yang didapatkan dari 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas X baru mempelajari materi 

menulis argumentasi pada semester dua awal sehingga pengetahuan mereka 

tentang seluk beluk menulis karangan argumentasi masih kurang dan 

kemungkinan kemampuan siswa dalam menulis relatif sama. Selain itu, siswa 

juga mengalami kesulitan untuk membedakan jenis karangan yang satu dengan 

karangan yang lain seperti karangan argumentasi dengan karangan ekosposisi, 
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deskripsi, dan narasi. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya beberapa karangan 

argumentasi siswa yang dipengaruhi oleh jenis karangan yang lain. Hal ini akan 

mempengaruhi penilaian meskipun dengan bobot yang berbeda. Di samping itu, 

jika dikaitkan dengan zaman globalisasi, siswa yang berasal dari status sosial 

ekonomi tinggi memiliki daya juang yang rendah dan kurang memanfaatkan 

fasilitas yang ada, siswa lebih mengedepankan hal-hal yang lebih bersifat hiburan. 

Kedua, kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini lebih detail 

dibandingkan dengan kriteria penilaian yang digunakan oleh guru di sekolah. 

Ketiga, berdasarkan tabel 14 tercantum persentase kemampuan menulis 

karangan argumentasi per kriteria. Berikut ini pembahasan singkat dari masing-

masing kriteria penilaian karangan argumentasi siswa yang oarang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi. Berdasarkan tabel 16, diketahui kemampuan 

siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dalam membuat judul 

sudah baik. Hal ini dibuktikan pada karangan siswa yang sebagian besar penulisan 

judul karangan sudah diberi jarak yang 2-3 baris sehingga dapat diketahui secara 

jelas judul karangannya. Selain itu, judul karangan juga ditulis dengan huruf 

kapital pada awal kata, diletakkan ditengah atas karangan, relevan dengan topik, 

dan singkat.  

Kemampuan siswa dalam mengorganisasikan karangan sudah baik. 

Karangan sudah ditulis secara tertib, ide dalam karangan sebagain bersar sudah 

tertata secara baik sehingga antar paragraf terjalin hubungan yang jelas. 

Kelemahan yang peneliti temukan dalam kriteria ini dalah adanya beberapa 
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karangan siswa yang dalam satu paragraf terdiri dari dua ide pokok dan hanya 

terdiri dari satu kalimat sehingga kurang efektif. 

Kemampuan siswa dalam menulis isi karangan tergolong sedang. Hal ini 

dapat terlihat jelas pada karangan siswa. Sebagian besar isi karangan siswa sudah 

sesuai dengan topik, jelas, dan fakta yang disertakan dalam karangan sudah cukup 

menarik. Namun isi karanga kurangan mendalam dan sistematis dan bahkan ada 

beberapa karangan yang dipengaruhi oleh karangan yang lain, seperti deskripsi, 

narasi, maupun eksposisi. Hal ini terjadi karena seperti yang telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya siswa masih kesulitan untuk membedakan jenis karangan yang 

satu dengan karangan yang lain. Kondisi seperti ini sulit untuk dihindari apalagi 

mengingat mereka baru belajar menulis karangan argumentasi. 

Kemampuan siswa dalam hal tata bahasa termasuk dalam kategori cukup. 

Sebagian besar kesalahan ditemukan pada strukrur kalimatnya. Terdapat banyak 

kalimat yang strukturnya tidak lengkap dan ditemukan adanya klaimat yang tidak 

memiliki hubungan yang koheren dengan kalimat yang lain. Selain itu juga 

terdapat beberapa kesalahan pemakaian afiksasi dalam karangan. 

Kemampuan siswa dalam menentukan diksi tergolong cukup. Pengguna-an 

diksi dalam karangan sebagain besar sudah lazim dan mengandung makna yang 

denotatif. Namum masih banyak ditemukan kata-kata yang redundan dalam 

karangan. Selain itu, diksi yang digunakan seringkali tidak tepat. 

Dalam hal pemakaian ejaan siswa termasuk dalam kategori cukup. 

Kesalahan yang paling banyak ditemukan peneliti dalam karangan siswa adalah 

dalam hal pemakaian huruf kapital. Dalam karangan siswa masih terdapat 
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pemakaian huruf kapital pada awal kata dan di tengah-tengah kalimat yang tidak 

menunjuk pada unsur nama orang, nama bangsa, dan lain-lain yang sudah diatur 

dalam buku EYD. Selain itu, siswa kurang teliti dalam penulisan. Hal ini terlihat 

pada karangan siswa yang masih banyak ditemukan kata-kata yang disingkat atau 

penulisan kata yang salah. Kesalahan lain yang ditemukan yaitu dalam hal 

penulisan unsur serapan. Kata-kata asing yang dugunakan siswa dalam karangan 

siswa tidak diberi garis bawah, hal ini dilakukan sebagai pengganti kata yang 

dicetak miring. 

Kriteria kerapian dan kebersihan karangan sudah tergolong baik. 

Perpindahan antar paragraf sudah jelas, penulisannya pun tidak berjejal-jejal dan 

tidak kotor sehingga mudah dibaca. Namun, masih banyak karangan yang tidak 

menggunakan batas kanan dan kri karangan sehingga tampak kurang rapi. 

2. Analisis Karangan Argumentasi Siswa yang Orang Tuanya Berstatus 
Sosial Ekonomi Rendah 
 

Deskripsi kemampuan menulis karangan argumentasi siswa yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi rendah secara jelas dipaparkan pada tabel 10, 11, 

dan 12.  Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 69,444 dan 

dikaitkan ke dalam tabel keonversi nilai skala sepuluh. Kemampuan menulis 

siswa berada pada interval 46% – 55%. Hal itu menunjukkan kemampuan menulis 

karangan siswa adalah hampir sedang. Artinya, hipotesis kedua yang diajukan 

ditolak.  

Adapun faktor yang mempengaruhi hampir sama dengan faktor yang 

mempengruhi kemampuan menulis siswa yang orang tuanya berstatus sosial 
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ekonomi tinggi. Faktor pertama, berdasarkan informasi informal yang didapatkan 

dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas X baru mempelajari 

materi menulis argumentasi pada semester dua awal sehingga pengetahuan 

mereka tentang karangan argumentasi masih kurang dan kemungkinan 

kemampuan siswa dalam menulis relatif sama. Selanjutnya, siswa juga mengalami 

kesulitan untuk membedakan jenis karangan yang satu dengan karangan yang lain 

seperti karangan argumentasi dengan karangan ekosposisi, deskripsi, dan narasi. 

Hal ini dibuktikan dengan masih adanya beberapa karangan argumentasi siswa 

yang dipengaruhi oleh jenis karangan yang lain. Selain itu, guru juga menjelaskan 

bahwa terdapat beberapa siswa yang berasal dari status sosial ekonomi rendah  

yang memiliki “tekat yang kuat” mungkin karena keadaan ekonomi keluarga yang 

kurang berada sehingga mereka harus memanfaatkan kesempatan sebaik mungkin. 

Kedua, berdasarkan informasi informal dari beberapa siswa (status sosial 

ekonomi orang tuanya rendah), keterampilan menulis karangan argumentasi 

pernah dipelajari secara singkat di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Hal ini 

terbukti ketika peneliti melakukan penelitian, ada beberapa siswa yang 

mengajukkan usulan tentang pengertian karangan argumentasi yang telah 

dipelajari sebelumnya (ketika di SMP). Hal itu tentu saja dapat mempengaruhi 

siswa dalam menulis karangan argumntasi. 

Ketiga, berdasarkan tabel 14 dapat diketahui kemampuan menulis ka-

rangan argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah per 

kriteria. Kriteria pertama yang digunakan sebagai unsur penilaian ialah berkaitan 

dengan judul. Kriteria pemilihan dan penulisan judul tergolong baik. Hal ini dapat 
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dibuktikan pada karangan siswa yang semuanya memiliki judul dan sebagian 

besar judul yang dubat sudah relevan dengan topik karangan serta singkat. 

Namun, dalam hal penulisan masih terdapat beberapa siswa tidak memperhatikan 

jarak penulisan judul dengan karangan serta peletakkannya yang kurang tepat. 

Terdapat judul yang hanya memiliki jarak 1 baris (1cm) dengan karangan 

sehingga judul tidak tampak jelas. Penulisan judul pun masih ada yang 

menggunakan huruf kecil sehingga sulit untuk membedakan antara judul dengan 

karangannya. 

Organisasi karangan tergolong cukup. Kesalahan yang paling banyak 

ditemukan adalah banyaknya karangan siswa yang dalam satu paragraf memiliki 

lebih dari satu ide pokok. Selain itu, terdapat banyak paragraf  yang hanya terdiri 

dari satu kalimat. Padahal sesuai dengan aturan penulisan paragraf yang benar 

pada umumnya dalam satu paragraf sekurang-kurangnya terdiri dari dua kalimat. 

Penuangan ide dalam karangan sudah jelas sehingga antar paragraf memiliki 

hubungan yang koheren. 

Kemampuan siswa dalam menulis membuat isi karangan termasuk kate-

gori cukup. Masih banyak ditemukan karangan siswa yang kurang se-suai denga 

topik, isi karangan kurang mendalam dan kurang sistematis. Selain masih banyak 

ditemukan karangan yang telalu panjang sehingga karangan menjadi tidak jelas 

idenya.  

Kemampuan siswa dalam hal tata bahasa sudah cukup. kesalahan yang 

banyak ditemukan adalah banyaknya kalimat yang unsurnya tidak lengkap. Selain 

itu hubungan antar kalimatnya kurang koheren dan penggunaan afiksasi-nya pun 
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kurang tepat. Namun dilihat dari penggunaan reduplikasi, dalam karangan siswa 

jarang ditemukan kesalahan penggunaan unsur tersebut. 

Diksi yang digunakan dalam karangan siswa juga tergolong cukup. 

Kesalahan yang banyak ditemukan pada diksi adalah banyaknya kata-kata yang 

redundan dan kurang tepat. Secara keselurukan kata-kata yang digunakan sudah 

lazim dan mengandung makna denotatif. 

Kemampuan siswa menggunakan ejaan termasuk dalam kategori cukup. 

hal ini disebabkan oleh banyaknya kesalahan siswa dalam menggunakan huruf 

kapital dan pemakaian tanda baca khususnya tanda baca titik dan koma. Selain itu, 

kesalahan penulisan kata juga masih banyak ditemukan dalam karangan siswa. 

Kebersihan dan kerapian karangan siswa dapat dikategorikan baik. Hampir 

seluruh karangan siswa penulisannya tidak berjejal-jejal dan per-pindahan 

paragrafnya juga jelas sehingga mudah dibaca. Namun, masih ditemukan coretan-

coretan pada beberapa karangan siswa dan hampir seluruh karangan tidak terdapat 

batas kanan dan kiri membuat penampilan tidak rapi. 

3. Hasil Pengujian Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa yang Orang Tuanya Berstatus Sosial Ekonomi 
Tinggi dan Siswa yang Orang Tuanya Berstatus Sosial Ekonomi Rendah. 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan rumus uji-t, kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dan siswa yang orang tuanya berstatus 

sosial ekonomi rendah memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung>ttabel maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan menulis antara siswa yang orang 
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tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dengan siswa yang orang tuanya berstatus 

sosial ekonomi rendah.  

Setelah dilakukan penghitungan dengan menggunakan bantuan  komputer 

program SPSS 13 dapat diketahui thitung 2,035>ttabel 2,032.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan menulis siswa yang 

orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi dengan siswa yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi rendah. Selain itu, jika dilihat rata-rata kemampuan 

menulis siswa yang orang tuanya  berstatus sosial ekonomi tinggi lebih baik dari 

pada kemampuan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah 

74,167>69,444. Dari dua penghitungan itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menulis dua kelompok siswa mempunyai perbedaan namun tidak signifikan. 

Berdasarkan informasi informal dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia, hal ini 

terjadi karena secara keseluruhan, baik siswa yang berasal dari status sosial 

ekonomi tinggi maupun siswa yang berasal dari status sosial ekonomi rendah 

memilliki daya juang yang rendah. Mereka lebih mengedepankan hal-hal yang 

sifatnya hiburan. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan siswa, terutama kemampuan menulis karangan argumen-

tasi. Hal ini dapat dibuktikan pada penghitungan uji-t.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terhadarp 18 karangan argumentasi siswa 

golongan A dan 18 karangan argumentasi siswa golongan B. Adapun hasil 

analisis perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi dua kelompok 

siswa tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, rata-rata kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa golongan A adalah 74,167 dengan SB 6,394. 

Selanjutnya skor tersebut dikonversikan ke dalam skala sepuluh , kemudian 

ditransformasikan ke dalam persentase skala sepuluh  pada taraf signifikansi 

46% - 55%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa golongan A masuk ke dalam kategori hampir 

sedang. 

Kedua, rata-rata kemamapuan menulis karangan argumentasi siswa 

golongan B adalah 69,444 dengan SB 7,485.  Selanjutnya skor tersebut di 

konversikan ke dalam skala sepuluh, dan transformasikan ke dalam persentase 

skala sepuluh pada taraf signifikansi 46% -55%. Sehingga dapat disimpulkan 

kemampuan menulis karangan argumnetasi siswa golongan B masuk dalam 

kategori hampir sedang. 

Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa golongan A dan siswa golongan B. Hal ini terbukti 

dengan analisis uji-t dengan taraf signifikansi 5% dan DB 34. Berdasarkan 

analisis tersebut, diketahui kemampuan menulis karangan argumentasi kedua 
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kelompok siswa sebesar 2,035. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

menulis karangan argumentasi dua kelompok siswa tersebut, thitung dikaitkan 

dengan ttabel. Dengan DB 34 dan taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 

2,032. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel, artinya terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan antara kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa golongan A dengan siswa golongan B. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai 

sumbangan positif dan masukan bagi guru serta sekolah untuk memberikan 

perhatian lebih kepada siswa yang status sosial ekonominya rendah agar siswa 

terbantu untuk memperoleh informasi atau sumber belajar yang tidak bisa 

mereka dapatkan di rumah. Misalnya, media elektronik, media cetak, ataupun 

media online. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan 

yang seimbang dengan siswa yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi 

dan mereka akan memiliki banyak pengetahuan yang dapat dituangkan saat 

menulis karangan argumentasi yang menuntut siswa untuk mengemukakan 

argumennya.  

Selain itu, siswa yang orang tuanya bertatus sosial ekonomi tinggi juga 

belum memiliki kemampuan menulis yang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang menyatakan kemampuan menulis karangan argmentasi siswa 

yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi adalah hampir sedang. Itu 

artinya, mereka belum mencapai hasil pembelajaran yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan per-
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timbangan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesai agar lebih memperhatikan 

metode dan bahan pembelajaran sehingga kemampuan siswa akan meningkat. 

Kemampuan siswa (status sosial ekonomi tinggi dan status sosial 

ekonomi rendah) dalam menulis karangan argumentasi memiliki perbedaan yang 

sangat tipis. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pengetahuan bagi sekolah untuk memperlakukan siswa secara adil agar tidak 

terjadi perbedaan yang mencolok atau bahkan guru mempertahankan perbedaan 

yang tipis itu agar siswa yang status sosial ekonomi orang tuanya rendah tidak 

tertinggal dan siswa yang status sosial ekonomi orang tuanya tinggi tidak cepat. 

Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan seluruh siswa, guru dapat 

memberikan latihan-latihan yang banyak. 

C. Saran-saran 

Bertolak dari kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan , ada 

tiga saran yang ditujukan kepada (1) guru mata pelajaran bahasa Indonesia, (2) 

sekolah, dan (3) para peneliti lain. Berikut ini dijelaskan masing-masing saran. 

1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Kemampuan menulis karangan argumentasi siswa (yang orang tuanya 

berstatus sosial ekonomi tinggi dan yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah) sama-sama hampir sedang. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa belum baik. Untuk meningkatkan kemampuan siswa, guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia hendaknya menggunakan materi dan metode pembelajaran 

yang bervariasi khususnya dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.  
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2. Sekolah  

Dalam rangka meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesa khususnya 

kemampan menulis karangan argumentasi siswa yang orang tuanya berstatus 

sosial ekonomi rendah, peneliti memberikan saran agar pihak sekolah 

memberikan perhatian yang lebih dan melengkapi fasilitas yang dapat 

mendukung keberhasilan belajar siswa seperti tersedianya buku dan berbagai 

media untuk mengakses informasi. Hal itu dapat menunjang kemampuan siswa, 

khususnya kemampuan menulis karangan argumentasi. 

3. Peneliti yang lain 

Penelitian ini baru menjangkau satu sekolah. Hendaknya peneliti yang lain 

jika ingin meneliti hal yang sejenis dapat menggunakan dua sekolah atau lebih. 

Penelitian ini pun masih dapat dikembangkan lebih baik lagi. Misalnya dengan 

membandingkan kemampuan mengarang siswa laki-laki dan perempuan atau 

berdasarkan program jurusan. 
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Lampiran 1 

 

KUESIONER 

 

Identitas Siswa 

Nama  : …………………….  

Kelas : ……………………. 

No. presensi  : ……………………. 

 

Petunjuk  

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda 

yang sebenarnya! 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara 

memberi tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih! 

3. Kerjakan soal di kertas ini! 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Tingkat Pendidikan 

1. Apa pendidikan terakhir ayah Anda? 

a. Lulus Perguruan tinggi    

b. Lulus SMA  

c. Lulus SMP  

d. Lulus SD 

e. Tidak sekolah   

2. Apa pendidikan terakhir ibu Anda? 

a. Lulus Perguruan tinggi    

b. Lulus SMA  

c. Lulus SMP  

d. Lulus SD 

e. Tidak sekolah  
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3.  Apakah ayah anda pernah mengikuti kursus?  

a. Pernah, kursus montir 

b. Pernah, kursus musik  

c. Pernah, kursus elektronik 

d. Pernah, kursus komputer  

e.  jawaban lain …  

4. Apakah ibu anda pernah mengikuti kursus?  

a. Pernah, kursus kecantikan  

b. Pernah, kursus musik  

c.  Pernah, kursus komputer 

d. Pernah, kursus menjahit 

e. jawaban lain ….  

 
B. Jenis Pekerjaan dan Penghasilan 

5. Apa pekerjaan pokok ayah Anda?  

a. Pegawai negeri 

b. Pegawai swasta 

c. Wiraswasta  

d. Pensiunan 

e. Buruh  

6. Apa pekerjaan pokok ibu Anda?  

a. Pegawai negeri 

b. Pegawai swasta 

c. Wiraswasta  

d. Pensiunan  

e. Buruh 

7. Selain orang tua, apakah ada anggota keluarga anda (kakak / adik) yang 

bekerja?  

a. Ada, lebih dari 3 orang  

b. Ada, 3 orang  

c. Ada, 2 orang  
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d. Ada 1 orang 

e. Tidak ada 

8. Berapa penghasilan ayah Anda per bulan? 

a. Lebih dari Rp. 3,000,000 

b. Rp. 2,250,000 – Rp. 3,000,000 

c. Rp. 1,500,000 – Rp. 2,250,000 

d. Rp. 750,000 – Rp. 1,500,000 

e. Kurang dari Rp. 750, 000  

9. Berapa penghasilan ibu Anda per bulan? 

a. Lebih dari Rp. 3,000,000 

b. Rp. 2,250,000 – Rp. 3,000,000 

c. Rp. 1,500,000 – Rp. 2,250,000 

d. Rp. 750,000 – Rp. 1,500,000 

e. Kurang dari Rp. 750, 000  

10. Selain penghasilan pokok, apakah ayah anda mempunyai penghasilan 

sampingan?  

a. Punya, setiap bulan  

b. Punya setiap minggu 

c. Punya setiap hari  

c. Tidak mempunyai penghasilan Tambahan  

e. Tidak tahu  

11. Selain penghasilan pokok, apakah ibu Anda mempunyai penghasilan 

sampingan?  

a. Punya, setiap bulan  

b. Punya setiap minggu 

c. Punya setiap hari  

c. Tidak mempunyai penghasilan Tambahan  

e. Tidak tahu 
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C. Fasilitas Keluarga yang dimiliki 

12. Apa status kepemilikan rumah yang Anda tempati saat ini? 

a. Rumah pribadi 

b. Rumah dinas 

c. Kontrak 

d. Menumpang 

13. Apa jenis rumah yang Anda tempati saat ini? 

a. Tembok  

b. Setengah tembok 

c. Kayu  

d. Bambu 

14. Apa lantai dasar rumah yang Anda tempati saat ini? 

a. Marmer 

b. Kramik 

c. Tegel 

d. Plester 

15. Berapa watt listrik yang digunakan di rumah Anda? 

a. > 1300 watt 

b. 1300 watt 

c. 900 watt 

d. 450 watt 

16. Berapa biaya listrik keluarga Anda per bulan? 

a. Lebih dari Rp 100.000,-  

b. Antara Rp 75.000,- sampai Rp 100.000,-  

c. Antara Rp 50.000,- sampai Rp 75.000,-  

d. Kurang dari Rp 50.000,-  

17. Berapa kali dalam 1 minggu,  keluarga Anda pergi rekreasi? 

a. Lebih dari 3 kali  

b. 2 sampai 3 kali  

c. 1 sampai 2 kali 

d. Tidak pernah berekreasi bersama keluarga. 
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18. Sumber air minum apa yang digunakan keluarga Anda? 

a. Galon 

b. Dari perusahan air minum 

c. Sumur 

d. Mata air sungai 

19. Surat kabar apa yang menjadi langganan keluarga Anda? 

a. Surat kabar yang menggunakan bahasa asing 

b. Surat kabar nasional  

c. Surat kabar lokal  

d. Tidak berlangganan 

20. Fasilitas apa yang berada di rumah Anda yang digunakan untuk mengakses 

informasi? 

 a. Internet, TV, Radio, dan media cetak 

b. Internet, TV, dan Media cetak 

c. TV, radio, dan Media cetak 

d. Jawaban lain … 

21. Kendaraan pribadi apa saja yang dimiliki keluarga Anda?  

a. Mobil, sepeda motor, dan sepeda 

b. Mobil dan sepeda motor 

c. Sepeda motor dan sepeda 

d. Jawaban lain …. 

22. Barang-barang elektronik apa yang dimiliki orang tua anda?  

a. Kulkas, televisi, laptop/komputer, mesin cuci, dan radio  

b. Televisi, radio, kulkas, mesin cuci.  

c. Televisi, radio, kulkas 

d. Jawaban lain…  

23. Berapa jumlah keluarga (adik / kakak / orang tua) yang lulus perguruan tinggi 

yang tinggal satu rumah dengan Anda? 

a. Lebih dari 3 orang 

b. 2 sampai 3 orang 

c. 1 sampai 2 orang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



93 
 

 

d. Tidak ada 

24. Berapa kali dalam seminggu Anda mengikuti les di luar sekolah? 

a. Lebih dari 3 kali 

b. 2 sampai 3 kali 

c. 1 kali 

d. Tidak pernah atau tidak ikut les 

25. Mata pelajaran apa yang anda ikut les?  

a.  Bahasa asing, matematika, dan komputer  

b.  Bahasa asing dan matematika  

c.  Bahasa asing  

d.  Tidak ada, karena tidak ikut les. 
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Lampiran 2 

 

Petunjuk Penulisan Karangan 

1. Tulislah nama lengkap anda pada bagian kanan atas! 

2. Buatlah karangan argumentasi berdasarkan topik dibawah ini: 

a. Topik  : Bahaya merokok 

Rumusan masalah : Apakah Anda setuju siswa merokok? Berikan alasan 

Anda! 

 

b. Topik  : Seks bebas 

Rumusan masalah :Apakah Anda setuju terhadap prilaku seks bebas? 

Berikan alasan Ada? 

 

c. Topik   :Bencana meletusnya Gunung Merapi Yogyakarta 

Rumusan masalah :Setujukan Anda terhadap pernyataan berikyut? 

Berikan penjelasan pada jawaban Anda! 

Banyaknya korban jiwa akibat meletusnya Gunung Merapi disebabkan 

karena warga tidak mau dievakuasi. 

3. Waktu mengarang 2x45 menit. 

4. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar! 

5. Jagalah kebersihan dan kerapian karangan Anda! 
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Lampiran 3 

TABULASI DATA VALIDITAS 

STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA SISWA 

No. 
siswa 

Nomor Butir Soal  tot
al 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11 12  13 14  15 16  17  18  19 20  21 22  23 24  25

1  3  2  1  1  1  1  2  1  1  4  4  4  4  3  1  4  2  2  1  2  1  2  4  1  1  53 
2  4  4  1  1  4  3  1  2  3  5  3  4  4  3  3  4  2  4  2  4  4  4  1  1  1  72 
3  4  5  5  5  4  4  1  2  2  1  1  4  4  3  2  3  2  4  1  3  2  3  1  1  1  68 
4  4  3  1  1  2  3  2  4  2  2  3  4  4  3  1  3  2  3  1  3  2  4  4  1  1  63
5  5  5  1  1  4  5  2  1  1  1  1  4  3  2  3  1  2  2  2  4  4  4  3  1  1  63 
6  5  2  3  1  3  3  1  1  1  1  1  2  4  2  1  1  1  2  1  1  2  1  1  1  1  43 
7  5  5  5  2  4  4  5  4  5  4  3  4  4  3  3  2  2  4  3  3  4  4  4  3  4  93
8  4  4  1  5  5  3  2  2  3  2  3  3  4  2  1  3  1  4  1  2  2  2  4  2  2  67 
9  4  4  3  2  4  4  3  4  1  1  1  4  4  3  1  3  1  2  1  2  2  1  1  1  1  58 
10  5  5  1  1  4  5  1  3  4  1  1  4  4  3  2  3  1  2  1  4  2  4  2  1  2  66 
11  5  5  1  1  5  5  2  4  4  2  3  4  4  3  3  4  1  2  1  1  4  4  1  1  1  71
12  5  5  4  2  4  4  1  4  4  1  1  4  4  3  3  4  1  2  3  3  4  4  2  1  1  74 
13  2  2  1  1  1  1  1  1  1  2  3  1  3  2  1  1  1  2  1  1  1  1  1  1  1  34 
14  4  4  1  1  3  3  3  1  1  2  1  4  4  2  1  2  1  2  3  2  2  3  1  1  1  53
15  5  5  3  5  4  4  5  2  3  4  3  4  4  2  2  3  1  2  1  2  2  3  2  1  1  73 
16  5  5  1  1  4  3  1  4  3  1  2  4  4  3  1  3  2  4  1  1  2  4  1  1  1  62 
17  4  4  1  1  4  3  1  1  1  1  3  4  4  3  1  4  2  2  2  3  2  3  2  1  1  58 
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18  3  4  1  1  5  3  3  3  1  1  1  2  2  2  1  2  2  2  1  1  2  1  3  1  1  49
19  4  4  5  5  3  3  1  2  1  1  2  4  4  3  2  2  2  4  3  2  4  3  1  1  3  69 
20  3  1  1  1  1  1  3  5  5  1  3  4  4  3  2  3  1  2  1  2  2  3  2  1  1  56 
21  3  3  1  2  1  1  1  1  1  1  1  4  4  3  1  1  2  2  1  2  2  1  1  1  1  42 
22  3  3  1  1  2  5  1  1  2  2  3  4  2  2  1  3  1  2  2  4  2  2  2  1  1  53
23  4  5  1  5  3  1  1  2  1  2  3  4  4  3  2  4  1  4  2  2  1  2  2  1  1  61 
24  4  4  3  5  1  3  3  1  4  3  2  4  4  3  1  3  2  2  1  4  3  2  1  1  1  65 
25  3  3  3  5  4  4  3  2  5  3  5  2  2  1  1  3  1  2  1  2  2  1  1  1  1  61
26  2  2  1  1  1  1  2  1  2  1  1  2  3  1  2  2  1  3  1  1  2  1  2  1  1  38 
27  4  4  1  5  3  3  1  2  1  2  1  4  2  3  2  2  1  2  2  2  2  2  1  1  1  54 
28  4  5  1  1  5  5  1  2  2  2  2  4  4  3  2  4  2  3  4  4  3  4  4  3  3  77 
29  4  4  1  2  3  1  3  2  2  4  4  4  4  3  2  4  2  2  1  2  2  2  3  2  2  65
30  2  3  1  1  1  2  1  1  1  1  2  4  4  3  2  3  1  2  1  1  2  2  1  1  1  44 
31  4  4  2  3  5  3  1  3  1  2  1  4  4  2  1  1  1  2  2  4  2  2  1  1  1  57 
32  2  2  1  1  3  3  2  2  1  1  3  1  2  1  1  1  1  2  1  4  2  1  1  1  1  41
33  4  4  1  1  4  4  1  2  2  1  2  4  4  2  1  2  1  4  1  2  2  2  1  1  1  54 
34  5  5  3  5  5  5  5  5  3  5  5  3  4  3  3  4  2  4  2  4  3  4  2  1  1  91 
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Validity Jenis Pekerjaan dan Penghasilan 
 

Correlations

Total
.591**
.000

34
.568**
.000

34
.685**
.000

34
.653**
.000

34
.705**
.000

34
.618**
.000

34
.555**
.001

34
1

34

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N

Butir_5

Butir_6

Butir_7

Butir_8

Butir_9

Butir_10

Butir_11

Total

Correlation is significant at the 0.01 level
(2 il d)

**. 
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Validity Fasilitas Keluarga 
 

Correlations

Total
.645**
.000

34
.530**
.001

34
.645**
.000

34
.636**
.000

34
.552**
.001

34
.532**
.001

34
.480**
.004

34
.621**
.000

34
.486**
.004

34
.631**
.000

34
.839**
.000

34
.494**
.003

34
.560**
.001

34
.600**
.000

34
1

34

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N

Butir_12

Butir_13

Butir_14

Butir_15

Butir_16

Butir_17

Butir_18

Butir_19

Butir_20

Butir_21

Butir_22

Butir_23

Butir_24

Butir_25

Total

Correlation is significant at the 0.01 level
(2 il d)

**. 
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Lampiran 5 
 
Reliability Tingkat Pendidikan 
 

Case Processing Summary

34 100.0
0 .0

34 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
Reliability Statistics

.705 4

Cronbach's
Alpha N of Items

 
Item-Total Statistics

7.8824 10.713 .516 .647
7.9412 9.693 .539 .619
9.9118 8.871 .529 .616
9.4706 7.469 .467 .692

Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Reliability Jenis Pekerjaan dan Penghasilan 
 

Case Processing Summary

34 100.0
0 .0

34 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
Reliability Statistics

.739 7

Cronbach's
Alpha N of Items

 
Item-Total Statistics

13.8824 24.713 .393 .723
14.0000 25.273 .373 .727
15.1471 24.008 .538 .689
14.8235 24.332 .493 .699
14.9118 23.053 .548 .685
15.1176 24.895 .450 .709
14.8235 26.029 .382 .723

Butir_5
Butir_6
Butir_7
Butir_8
Butir_9
Butir_10
Butir_11

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Lampiran 4 
 
Validity Tingkat  Pendidikan 
 

Correlations

Total
.687**
.000

34
.733**
.000

34
.755**
.000

34
.779**
.000

34
1

34

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N

Butir_1

Butir_2

Butir_3

Butir_4

Total

Correlation is significant at the 0.01 level
(2 il d)

**. 
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Reliability Fasilitas Keluarga 
 

Case Processing Summary

34 100.0
0 .0

34 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
Reliability Statistics

.846 14

Cronbach's
Alpha N of Items

 
Item-Total Statistics

27.8529 41.887 .558 .831
27.7647 44.488 .448 .838
28.8529 43.887 .585 .832
29.7059 43.184 .563 .832
28.6765 42.347 .434 .840
29.9412 45.936 .478 .839
28.7647 44.246 .374 .843
29.8235 42.938 .541 .832
28.9118 43.113 .352 .847
29.0294 42.393 .546 .832
28.8529 37.099 .778 .813
29.5000 43.045 .363 .846
30.2059 45.623 .506 .838
30.0882 43.901 .529 .834

Butir_12
Butir_13
Butir_14
Butir_15
Butir_16
Butir_17
Butir_18
Butir_19
Butir_20
Butir_21
Butir_22
Butir_23
Butir_24
Butir_25

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Lampiran 6 

DATA PENELITIAN 
STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 

No  
siswa  

Nomor Butir Soal 
Kategori

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24  25 
Total
(X) 

1  4  4  1  1  5  3  1  4  1  2  2  4  4  3  1  4  2  4  1  1  2  4  1  1  1  61  Rendah 

2  5  5  1  1  4  5  1  3  4  2  3  4  4  3  3  4  1  4  1  4  2  4  2  1  1  72  Tinggi 

3  3  2  1  1  3  3  5  4  1  5  3  4  4  1  3  3  1  2  1  1  2  2  2  1  1  59  Rendah 

4  3  3  1  2  1  1  1  1  1  1  1  4  3  1  1  3  1  2  1  2  2  1  1  1  1  40  Rendah 
5  5  5  1  1  2  3  1  2  2  2  2  1  4  3  2  4  2  2  2  4  4  4  1  1  1  61  Rendah 

6  4  4  1  1  3  3  1  4  3  2  2  4  4  3  2  4  1  3  1  1  2  3  1  1  1  59  Rendah 

7  4  4  1  1  3  3  1  1  1  2  2  4  4  3  2  3  2  2  2  2  1  4  1  1  1  55  Rendah 
8  4  2  1  1  3  1  1  1  1  1  1  4  4  3  2  4  1  4  2  1  2  2  1  1  1  49  Rendah 

9  4  5  1  3  3  4  1  2  3  2  2  4  4  3  2  3  1  4  1  4  2  1  2  1  1  63  Rendah 

10  5  4  5  2  5  5  2  3  3  2  1  4  4  3  2  4  3  4  3  2  2  4  2  3  3  80  Tinggi 
11  4  4  1  1  1  1  2  1  1  1  1  2  4  3  2  3  2  4  3  1  2  1  2  2  2  51  Rendah 

12  4  4  4  1  4  3  2  2  2  1  1  4  4  3  2  3  1  2  2  2  2  4  1  2  1  61  Rendah 

13  5  4  1  1  5  3  1  4  3  1  1  1  4  3  2  3  1  4  2  2  2  2  2  1  1  59  Rendah 
14  5  5  1  1  5  5  2  3  3  3  5  4  4  3  4  4  3  1  4  4  4  4  3  1  1  82  Tinggi 

15  4  4  1  1  3  3  1  3  3  1  1  4  4  4  2  4  1  4  2  4  1  4  1  1  1  62  Rendah 

16  4  5  2  1  5  4  1  3  2  2  2  4  4  3  1  2  1  3  2  2  2  1  1  1  1  59  Rendah 

17  4  4  5  1  1  1  1  3  1  1  1  1  4  3  1  2  2  2  1  1  2  2  1  1  1  47  Rendah 

18  4  2  1  2  1  1  2  1  1  1  1  4  4  3  1  3  1  2  1  1  2  1  1  1  1  43  Rendah 
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19  5  5  2  4  4  4  1  2  3  1  4  4  4  3  1  3  1  2  3  4  2  4  2  2  2  72  Tinggi 
20  5  4  5  2  4  4  2  2  1  1  1  1  4  3  2  4  2  4  2  4  4  4  2  3  3  73  Tinggi 

21  5  5  1  1  5  5  1  5  3  5  5  4  4  3  2  3  1  4  3  4  4  4  1  2  1  81  Tinggi 

22  5  5  1  1  5  5  4  5  5  3  3  4  4  4  4  4  2  4  3  4  4  4  3  1  1  88  Tinggi 
23  4  5  1  4  3  5  2  1  3  1  2  4  4  3  2  3  2  2  1  2  2  1  1  1  1  60  Rendah 

24  4  5  3  1  4  3  1  1  1  1  1  4  4  3  2  4  1  4  1  2  2  4  1  1  1  59  Rendah 

25  5  4  4  3  5  2  1  3  1  2  2  4  4  3  2  3  2  2  1  2  2  2  2  3  4  68  Tinggi 

26  5  2  2  2  5  3  1  4  2  2  3  4  4  3  1  1  4  4  2  4  3  4  1  1  1  68  Tinggi 

27  4  4  5  2  4  3  1  2  1  1  3  4  4  3  2  2  2  2  2  2  4  3  1  3  3  67  Tinggi 

28  4  2  1  5  3  3  3  4  4  1  1  2  4  2  4  4  1  4  1  1  1  3  2  1  1  62  Rendah 

29  5  5  3  1  5  4  2  4  1  2  2  3  4  2  2  3  1  4  2  4  2  4  2  1  1  69  Tinggi 

30  4  5  2  1  4  3  1  2  1  1  1  4  4  3  2  2  2  4  3  4  4  4  3  1  1  66  Tinggi 

31  4  4  1  2  5  5  2  4  4  2  2  4  4  3  1  1  2  2  2  4  2  4  2  1  4  71  Tinggi 

32  3  4  1  1  3  3  1  3  2  1  1  4  4  3  2  3  1  1  1  1  2  4  1  1  1  52  Rendah 

33  4  4  4  1  5  5  5  5  5  5  1  4  4  4  4  4  1  1  1  1  1  1  1  1  1  73  Tinggi 

34  5  4  2  5  4  3  5  5  1  5  2  4  4  3  2  4  1  4  2  3  2  4  3  1  1  79  Tinggi 
35  5  5  2  2  4  4  1  3  3  2  5  4  4  3  2  3  2  4  1  2  2  2  2  3  3  73  Tinggi 

36  5  4  1  1  5  1  1  4  1  1  1  4  4  3  2  3  1  2  1  2  2  1  2  1  1  54  Rendah 

37  4  3  1  2  4  4  3  3  1  4  3  4  4  3  3  3  2  2  1  1  2  2  1  1  1  62  Rendah 
38  5  4  5  1  3  3  4  2  2  3  1  4  4  3  2  4  1  3  2  4  2  4  2  1  1  70  Tinggi 

39  4  5  1  1  2  4  1  1  2  2  1  5  4  1  1  1  3  2  1  4  2  4  1  1  3  57  Rendah 

40  5  5  1  2  4  3  1  2  1  2  2  4  4  3  3  4  1  4  1  4  2  4  1  1  1  65  Tinggi 
∑N=40  ∑X=2552 
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Lampiran 7 
 
 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics

40 40.00 88.00 63.8000 10.68236

40

Status Sosial
Ekonomi Orang Tua
Valid N

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 
 
 
 
 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics

40 53.00 87.00 71.8375 7.01773

40

Kemampuan
Menulis Karangan
Valid N

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Frequency Table 
 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua

18 45.0 45.0 45.0
22 55.0 55.0 100.0
40 100.0 100.0

Tinggi
Rendah
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Kemampuan Menulis Karangan

20 50.0 50.0 50.0
20 50.0 50.0 100.0
40 100.0 100.0

Tinggi
Rendah
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Lampiran 8 

Daftar Skor Hasil Karangan Argumentasi 

Siswa Kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta Hasil Penelitian Guru 
 

No  Inisial  Judul Org. Isi Tata 
Bhs. 

Diksi Ejaan Krphn 
+kbrsh 

Total 
skor  

1 AVR 4 13 22 10 12 7 5 73 

2 ATNHS 5 14 22 11 11 7 5 75 

3 ASHP 4 10 17 6 9 5 3 54 

4 CNLK 4 12 19 11 10 7 4 67 

5 DNS 4 15 17 10 12 7 4 69 

6 DNLP 4 15 23 11 12 7 3 75 

7 DYCT 5 15 24 12 12 6 5 79 

8 GNRP 5 11 20 7 12 6 4 65 

9 RIKSN 4 13 17 9 10 6 3 62   

10 MRA 3 15 20 12 9 6 4 69 

11 MRE 4 11 14 8 9 4 2 52 

12 MTSY 4 15 21 12 11 5 4 72 

13 MKRN  5 17 20 13 11 6 4 76 

14 NKDHK 5 18 21 12 10 7 5 78 

15 NVLTN 5 16 21 13 11 5 5 76 

16 OSWNR 5 14 17 10 10 9 3 68 

17 RSKKW 4 11 18 10 10 6 5 64 

18 YHNAP  4 13 20 8 11 6 4 66 

19 YHNHP 4 17 21 9 12 6 5 83 

20 AGASM 3 17 24 11 10 5 4 74 

21 RFNVB 5 19 27 14 10 6 5 86 

22 ADTP 4 15 19 12 12 8 5 75 

23 AGNSS 3 15 18 11 12 7 4 70 

24 NDRSE 5 16 24 11 11 8 4 79 

25 ANTSP 5 13 17 12 10 9 4 70 
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No  Inisial  Judul Org. Isi Tata 
Bhs. 

Diksi Ejaan Krphn 
+kbrsh 

Total 
skor  

26 ANTSRW  4 14 18 12 12 7 3 70 

27 CLRO 3 11 19 11 11 7 3 65 

28 DNL 2 14 18 9 11 7 5 66 

29 DNLMH 4 17 19 10 12 8 5 75 

30 DWAL 4 18 20 11 12 8 5 78 

31 EDWTR 5 15 19 10 11 8 4 72 

32 FBJF 4 14 19 10 11 7 5 70 

33 GNGNW 3 12 16 11 11 8 3 64 

34 GCTRP 4 11 18 7 12 8 3 63 

35 HRYA 5 12 18 10 12 7 3 67 

36 HNRDA 5 16 19 10 12 7 5 74 

37 RMTAW 5 16 23 9 12 7 5 77 

38 RBYKW 4 18 21 9 12 8 5 77 

39 RBTW 4 14 18 7 11 6 5 65 

40 STFHS 5 17 23 12 12 9 5 83 

 

 

 Yogyakarta, 01 April 2011 

Guru Mapel Bahasa Indonesia 

 

 

 

         (V. Mujiyarni) 
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Lampiran 9 

Daftar Skor Hasil Karangan Argumentasi 

Siswa Kelas X SMA Sang Timur Yogyakarta Hasil Penilaian Peneliti 

No  Nama   Judul Org. Isi Tata 
Bhs.

Diksi Ejaan Krphn 
+kbrsh 

Tital 
skor 

1 AVR 4 14 23 11 12 7 4 75 

2 ATNHS 5 15 23 12 9 7 4 77 

3 ASHP 3 12 18 7 9 4 3 56 

4 CNLK 4 13 20 11 10 7 4 69 

5 DNS 4 14 20 11 11 7 4 71 

6 DNLP 4 15 24 10 12 8 4 77 

7 DYCT 5 16 24 11 11 7 4 78 

8 GNRP 5 11 20 9 12 7 5 67 

9 RIKSN 4 13 18 10 10 6 3 64 

10 MRA 3 15 21 11 9 7 3 69 

11 MRE 4 12 15 8 9 4 2 54 

12 MTSY 4 16 22 12 11 6 4 75 

13 MKRN  5 16 21 12 12 8 4 78 

14 NKDHK 5 19 23 12 10 7 4 80 

15 NVLTN 5 16 22 14 11 6 4 78 

16 OSWNR 5 15 21 10 10 8 4 73 

17 RSKKW 3 12 20 10 10 7 4 66 

18 YHNAP  3 14 21 9 10 7 4 68 

19 YHNHP 4 18 21 9 12 6 5 75 

20 AGASM 3 17 24 10 10 6 4 74 

21 RFNVB 5 19 28 14 10 7 5 88 

22 ADTP 4 15 21 13 12 8 4 77 

23 AGNSS 4 15 19 10 11 8 4 71 

24 NDRSE 4 17 22 12 10 8 4 77 

25 ANTSP 4 13 19 13 10 8 4 71 

26 ANTSRW  5 15 20 10 12 6 4 72 
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No  Nama   Judul Org. Isi Tata 
Bhs.

Diksi Ejaan Krphn 
+kbrsh 

Tital 
skor  

27 CLRO 3 12 20 11 10 7 4 67 

28 DNL 2 16 19 10 10 7 4 68 

29 DNLMH 4 17 20 12 12 8 5 78 

30 DWAL 4 19 22 12 11 8 4 80 

31 EDWTR 4 16 22 10 11 8 4 75 

32 FBJF 4 15 21 11 10 7 4 72 

33 GNGNW 3 12 17 12 9 8 4 65 

34 GCTRP 4 12 19 7 12 8 3 65 

35 HRYA 5 13 20 11 11 6 4 70 

36 HNRDA 5 17 19 12 12 7 4 76 

37 RMTAW 5 18 24 11 11 7 4 80 

38 RBYKW 4 19 22 10 12 8 4 79 

39 RBTW 4 13 19 8 11 6 4 65 

40 STFHS 5 18 24 12 12 9 4 84 

 

 

Yogyakarta, 01 April 2011 

Peneliti 

 

 

 

  (Eli Purwaningsih) 
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Lampiran 10 

Daftar Skor Rata-rata Hasil Karangan Argumentasi 

 

No  Nama   Skor Rata-rata 
1 AVR 74 
2 ATNHS 76 
3 ASHP 55 
4 CNLK 68 
5 DNS 70 
6 DNLP 76 
7 DYCT 78.5 
8 GNRP 66 
9 RIKSN 63 
10 MRA 69 
11 MRE 53 
12 MTSY 73.5 
13 MKRN  77 
14 NKDHK 79 
15 NVLTN 77 
16 OSWNR 70.5 
17 RSKKW 65 
18 YHNAP  67 
19 YHNHP 79 
20 AGASM 74 
21 RFNVB 87 
22 ADTP 76 
23 AGNSS 70.5 
24 NDRSE 78 
25 ANTSP 70.5 
26 ANTSRW  71 
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No  Nama   Skor Rata-rata 
27 CLRO 66 
28 DNL 67 
29 DNLMH 76.5 
30 DWAL 79 
31 EDWTR 73.5 
32 FBJF 71 
33 GNGNW 64.5
34 GCTRP 64 
35 HRYA 68.5 
36 HNRDA 75 
37 RMTAW 78.5 
38 RBYKW 78 
39 RBTW 65 
40 STFHS 83.5 
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Lampiran 13 

DATA KARANGAN ARGUMENTASI 

 KELOMPOK STATUS SOSIAL EKONOMI TINGGI 

No  Nama   Skor Rata-rata 

2 ATNSHS 76 

10 MRA 69 

14 NKDHK 79 

19 YHNHP 79 

20 AGASM 74 

21 RFNVB 87 

22 SDTP 76 

25 ANTSP 70,5 

26 ANTSRW 71 

27 CLRO 66 

29 DNLMH 76,5 

30 DWLA 79 

31 EDWTR 73,5 

33 GNGNW 64,5 

34 GCTRP 64 

35 HRYA 68,5 

38 RBKYK 78 

40 STFHS 83,5 
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Lampiran 14 
 
Descriptives 
 
Kemampuan Menulis Karangan 
Kelompok Status Sosial Orang Tua Tinggi 
 

Descriptive Statistics

18 64.00 87.00 74.1667 6.39393

18

Kemampuan
menulis karangan
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 
 
 
Kategorisasi Data 
 
Mean  =  74.17
SD   =  6.39

Kategori Skor
Sempurna :  X ≥  88.55 

Baik sekali :  85.35  ≤ X  <  88.55 

Baik  :  82.16  ≤ X  <  85.35 

Cukup :  78.96  ≤ X  <  82.16 

Sedang :  75.77  ≤ X  <  78.96 

Hampir sedang :  72.57  ≤ X  <  75.77 

Kurang :  69.38  ≤ X  <  72.57 

Kurang sekali :  66.18  ≤ X  <  69.38 

Buruk :  62.99  ≤ X  <  66.18 

Buruk sekali :  59.79  ≤ X  <  62.99 
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Frequencies 
 

Statistics

Kemampuan menulis karangan
22

0
Valid
Missing

N

 
Kemampuan menulis karangan

6 27.3 27.3 27.3
3 13.6 13.6 40.9
4 18.2 18.2 59.1
6 27.3 27.3 86.4
1 4.5 4.5 90.9
2 9.1 9.1 100.0

22 100.0 100.0

Cukup
Sedang
Hampir sedang
Kurang
Kurang sekali
Buruk sekali
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Lampiran 15 

 

DATA KARANGAN ARGUMENTASI 

KELOMPOK STATUS SOSIAL EKONOMI RENDAH 

No  Nama   Skor Rata-rata 

1 AVR 74 

3 ASHP 55 

4 ANLK 68 

5 DNS 70 

6 DNLP 76 

7 DYCT 78.5 

9 RIKSNP 63 

11 MRE 53 

12 MTSY 73.5 

13 MKRN  77 

16 OSWNR 70.5 

17 RSKKW 65 

18 YHNAP  67 

24 NDRSE 78 

28 DNL 67 

32 FBJF 71 

37 RMTAW 78.5 

39 RBTW 65 
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Lampiran 16 
 
Descriptives 
 
Kemampuan Menulis Karangan 
Kelompok Status Sosial Orang Tua Rendah 
 

 

Descriptive Statistics

18 53.00 78.50 69.4444 7.48506

18

Kemampuan
menulis karangan
Kelompok rendah
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 
 

Mean  =  69.44
SD   =  7.48

Kategori Skor 
Sempurna :  X ≥  86.27 

Baik sekali :  82.53 ≤ X  <  86.27 

Baik sekali :  78.79 ≤ X  <  82.53 

Cukup :  75.05 ≤ X  <  78.79 

Sedang :  71.31 ≤ X  <  75.05 

Hampir sedang :  67.57 ≤ X  <  71.31 

Kurang :  63.83 ≤ X  <  67.57 

Kurang sekali :  60.09 ≤ X  <  63.83 

Buruk :  56.35 ≤ X  <  60.09 

Buruk sekali :  52.61 ≤ X  <  56.35 
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Frequencies 
 

Kemampuan menulis karangan Kelompok rendah

5 27.8 27.8 27.8
2 11.1 11.1 38.9
4 22.2 22.2 61.1
4 22.2 22.2 83.3
1 5.6 5.6 88.9
2 11.1 11.1 100.0

18 100.0 100.0

Cukup
Sedang
Hampir sedang
Kurang
Kurang sekali
Buruk sekali
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Lampiran 18 
 

T-Test 
 

Group Statistics

18 74.1667 6.39393 1.50706
18 69.4444 7.48506 1.76425

Status Sosial
Ekonomi orang tua
Tinggi
Rendah

Kemampuan
menulis karangan

N Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean

 
Independent Samples Test

.250 .620 2.035 34 .050 4.72222 2.32030 .00680 9.43764

2.035 33.190 .050 4.72222 2.32030 .00255 9.44189

Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed

Kemampuan
menulis karangan

F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMA Sang Timur 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas    : X 

Semester   : 2 

                 

Standar Kompetensi: 

Menulis  

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.  

 

Kompetensi Dasar: 

12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 

argumentatif  

 

Indikator: 

• Menjelaskan pengertian karangan argumentasi 

• Mengidentifikasi contoh karangan argumentasi 

• Menyebutkan ciri-ciri karangan argumentasi 

• Menyusun  karangan argumentasi 
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Aloksi Waktu:  4 Jam Pelajaran 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menjelaskan pengertian karangan argumentasi 

• Siswa dapat mengidentifikasi contoh karangan argumentasi 

• Siswa  dapat menyebutkan ciri-ciri karangan argumentasi 

• Siswa dapat menyusun karangan argumentasi 

 

B. Materi Pembelajaran 

• Definisi karangan argumentasi. 

Karangan argumentasi adalah wacana yang bertujuan untuk membuktikan 

kebenaran sehingga pembaca meyakini kebenaran itu. Pembuktian memerlukan data 

dan fakta yang meyakinkan. Untuk memperkuat pendapatnya, penulis karangan 

argumentasi harus menyertakan fakta-fakta atau data yang mendukung tulisannya. 

Fakta yang mendukung karangan argumentasi dapat diperoleh dari berbagai sumber. 

Fakta tersebut dapat diperoleh melalui wawancara, sumber tertulis, atau observasi 

langsung ke lapangan. 
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• Contoh karangan argumentasi (latihan) 

Kebanyakan Orang Ceroboh Saat Membersihkan Gigi 

Sehabis makan kita sering terganggu adanya selilit di sela-sela gigi itu 

menyebankan gangguan gigi dan gusi. Namun, membuangnya dengan ceroboh juga 

memperparah kesehatan mulut. 

Survei menunjukkan, sekitar 60% orang memperparah kesehatan mulutnya 

karena menggunakan benda-benda berbahaya untuk mengambil sisa makanan di 

gigi. Percaya atau tidak, benda-benda yang digunakan terdapat obeng, gunting, 

anting-anting, jarum, klip, ujung kartu nama, dan pisau. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kebanyakan orang suka menggunakan apapun yang dekat dengan tangannya 

untuk membersihkan sisa makanan di sela-sela giginya. 

Survei juga menunjukkan bahwa 23% orangmemilih untuk membiarkan sisa 

makanan tertinggal di sela-sela gigi. Membersihkan sela-sela gigi merupakan 

tindakan rutin yang perlu dilakukan setiap kali akan menggosok gigi agar dapat 

menyingkirkan partikel-partikel makanan secara tuntas dari permukaan gigi 

sehingga terhindar dari plaq. Meskipun demikian, cara melakukannya juga harus 

lembut agar tidak merusak jaringan gusi. Benda yang paling aman digunakan untuk 

membersihkan sela-sela gusi adalah tusuk gigi yang memang didesain untuk itu. 

Hendaknya kita tidak menggunakan benda asing yag tidak didesain untuk 

membersihkan kotpran di sela-sela gigi. 

(Tukan, 2006: 105-106) 
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• Ciri-ciri karangan argumentasi 

1. Ada pernyataan, ide, atau pendapat yang diungkapkan oleh penulis. 

2. Adanya fakta atau data yang digunakan untuk membuktikan kebenaran 

masalah. 

3. Isi karangan berusaha mempengaruhi sikap dan pemikiran pembaca 

sehingga mereka dapat bersikap seperti pemikiran penulis. 

 

C. Metode Pembelajaran 

• Model pembelajaran: 

- Pembelajaran kontekstual 

• Metode pembelajaran 

- Tanya jawab    

- Latihan  

- Penugasan  

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Pendahuluan 20’ 

1. Apersepsi:  

• Siswa menceritakan atau menyebutkan hal-hal yang telah dipelajari 

dipertemuan sebelumnya. 

• Siswa  menjelaskan pengatahuannya tentang menulis secara umum 

 

5’ 
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2. Motivasi: 

• Guru menyebutkan berbagai macam kegiatan menulis 

• Guru menjelaskan pentingnya menulis dalam kehidupan sehari-hari 

3. Penyampaian tujuan pembelajaran 

• Siswa dapat menjelaskan pengertian paragraf argumentasi 

• Siswa dapat mengidentifikasi contoh paragraf dan karangan 

argumentasi 

• Siswa  dapat menyebutkan ciri-ciri paragraf argumentasi 

• Siswa dapat menyusun karangan argumentasi 

10’ 

 

 

5’ 

Kegiatan Inti 60’ 

1. Beberapa siswa menjelaskan pengertian karangan argumentasi 

2. Guru merangkum atau meluruskan dari jawaban yang telah 

disebutkan oleh siswa. 

3. Siswa membaca karangan argumentasi yang telah dibagikan oleh 

guru. 

4. Siswa mengidentifikasi contoh karangan argumentasi . 

5. Siswa dan guru membahas contoh karangan argumentasi. 

6. Siswa diajak tanya jawab mengenai cirri-ciri karangan argumentasi. 

7. Siswa membuat karangan argumentasi. 

4’ 

3’ 

 

3’ 

5’ 

15’ 

5’ 

30’ 

Kegiatan Penutup 100’ 

1. Bersama siswa, guru membuat rangkuman. 2’ 
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2. Siswa menjawab soal latihan yang secara lisan. 

3. Siswa dan guru membahas karangan yang telah dibuat pada 

pertemuan sebelumnya. 

4. Siswa membuat karangan argumentasi 

5. Guru memberi penguatan atau pengarahan  untuk meningkatkan 

kemampuan menulis  (paragraf deskriptif) siswa 

3’ 

20’ 

 

70’ 

5’ 

 

E. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat 

a. Contoh karangan argumentasi 

b. Wacana yang berjudul Kebanyakan Orang Ceroboh Saat Meembersihkan 

Gigi. 

2. Sumber belajar 

Keraf, Gorys. 2003. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

Tim edukatif.2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 

Jakarta: Erlangga.  

Dawud, dkk. 2004. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga. 

Tukan, Paulus.2003. Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta:Yudhistira. 
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F. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

Teknik penilaian yang akan digunakan berupa tes tertulis. 

2. Bentuk instrument 

Bentuk instrumentnya adalah soal uraian 

3. Instrument (instrument dan pedoman penilaian) 

a. Tes lisan 1 

1) Jelaskan pengertian paragraf argumentasi! 

2) Sebutkan ciri-ciri karangan argumentasi! 

b. Kunci jawaban tes lisan 1  

1) paragraf argumentasi adalah wacana yang bertujuan mempengaruhi 

pembaca agar dapat menerima ide, pendapat atau pernyataan yang 

dikemukakan oleh penulis. 

2) ciri-ciri karangan argumentasi 

a) Ada pernyataan, ide, atau pendapat yang diungkapkan oleh penulis. 

b) Adanya fakta atau data yang digunakan untuk membuktikan 

kebenaran masalah. 

c) Isi karangan berusaha mempengaruhi sikap dan pemikiran pembaca 

sehingga mereka dapat bersikap seperti pemikiran penulis. 
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c. Tes tertulis 

Petunjuk Penulisan Karangan 

1. Tulislah nama lengkap anda pada bagian kanan atas! 

2. Buatlah karangan argumentasi berdasarkan topik dibawah ini: 

a) Topik :Bahaya merokok 

Rumusan Masalah : Apakah Anda setuju siswa merokok? Berikan 

alasan Anda! 

 

b) Topik : Seks bebas 

 Rumusan Masalah : Apakah Anda setuju terhadap prilaku seks bebas? 

Berikan alasan anda! 

 

c) Topik :Dampak bencana meletusnya gunung merapi 

Yogyakarta 

 Rumusan Masalah  : Setujukah Anda terhadap pernyataan berikut? 

Berikan penjelasan pada jawaban Anda! 

Banyaknya korban jiwa akibat meletusnya Gunung Merapi disebabkan 

karena warga tidak mau dievakuasi. 

3. Panjang karangan minimal tiga paragraf. 

4. Waktu mengarang 2x45 menit. 

5. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar! 

6. Jagalah kebersihan dan kerapian karangan Anda! 
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• Pedoman penilaian soal tertulis  

No. Unsur yang dinilai 
Skor 

maksimum 

1 Judul karangan 

a. Relevan 

b. Provokatif 

c. Singkat 

d. Diletakkan di tengah atas dan ditulis dengan huruf kapital. 

e. Jarak judul dengan teks diberi 4 spasi, atau 2-3 baris jika 

ditulis di kertas bergaris, atau 2-3 cm jika ditulis dengan 

tangan di kertas HVS. 

(5) 

1 

1 

1 

1 

1 

2 Organisasi karangan 

a. Pendahuluan 

b. Isi  

c. Penutup  

d. Koheren 

e. Setiap paragraf hanya memiliki satu gagasan pokok 

f. Satu paragraf minimal terdiri dari dua kalimat 

(20) 

4 

5 

4 

3 

2 

2 

3 Isi karangan 

a. Sesuai dengan topik 

b. Mendalam dan sistematis 

(30) 

5 

8 
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c. Karangan disertai fakta yang dapat menarik perhatian 

pembaca 

d. Terdapat judul yang koheren 

e. Mengandung asas kejelasan 

7 

 

5 

5 

4 Tata bahasa 

a. Afiksasi 

b. Reduplikasi 

c. Sekurang-kurangnya setiap kalimat terdiri dari S dan P 

d. Antar kalimat mempunyai hubungan yang koheren 

(15) 

4 

4 

4 

3 

5 Diksi 

a. Tepat  

b. Ekonomis 

c. Lazim  

d. Kata-katanya tidak redundan 

e. Menggunaikan kata yang denotatif 

(15) 

3 

3 

3 

3 

3 

6 Ejaan 

a. Pemakaian huruf 

b. Pemakaian huruf capital dan huruf miring 

c. Penulisan kata 

d. Penulisan unsure serapan 

e. Pemakaian tanda baca 

(10) 

1 

1 

3 

2 

1 
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7 Kerapian dan kebersihan karangan 

a. Terdapat batas kiri dan kanan kertas 

b. Perpindahan paragraph jelas 

c. Penulisannya tidak berjejal-jejal 

d. Tidak kotor 

e. Mudah dibaca 

(5) 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah total skor 100 

 

 

Yogyakarta, ………………... 

Mengetahuai, 

Guru mata pelajaran            Praktikan 

  

 

Vincensia Mujiarni       Eli Purwaningsih 
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